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ْحَمنِاللَِّهبِْسمِِ ِحيمالرَّ  الرَّ
 َسيِِّئَاتَِوِمْنأَْنفُِسنَاُشُرْوِرِمْنبِاللِهَونَعُوذَُونَْستَْغِفُرهُ،َونَْستَِعْينُُهنَْحَمدُهُِللَِّهاْلَحْمدَإِنَِّ
 يَْهِدِهَمْنأَْعَماِلَنا، إاِلَّإِلََهالَأَْنأَْشَهدُلَُهَهاِديَفاَلَيُْضِلْلَوَمْنلَُهُمِضلَّفاَلللَاُِ
ا،َوَرُسْولُُهعَْبدُهُِ دًاأَنََّوأَْشَهدُِ بَْعدُأَمَّ  ،لَُهالََشِرْيكََِوْحدَهُاللُِ ُمَحمَّ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ݕ
 Ta T Te ت
 (tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 za Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik‘ ع
 gain g eg غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l ei ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wawu w we و
 ha h ha ه
 hamzah ‘ apostrof أ












Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya ai a dan i ـَىِْ
 fath}ah dan wau iu i dan u ـَوِْ
Contoh: 
 kaifa : َكـْيـفَِ
 haula : َهـْولَِ
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah a a ا َ
َِ  Kasrah i i اِ















 fathah dan alif atau y a a dan garis di atas ا |ى
 kasrah dan ya i i dan garis di atas ى
 dammah dan wau u u dan garis di atas و
 
Contoh: 
 ma>ta : ماتَِ
 <rama : َرَمى
 qi>la : قِْيلَِ
 yamu>tu : يَمْوتُِ
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضةُاألْطفَالِِ
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْلَمِدْينَةُاَْلفاِضلَةُِ
 al-h}ikmah :  اَلِحْكَمةُِ
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
 <rabbana : َربِّناَِ










 al-h}aqq : اَلَحقِ 
 al-h}ajj : اَلَحجِ 
 nu“ima : نُعِّمَِ
 aduwwun‘ : َعدُوِ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  .(<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ,(ىِِّ
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعِلىِ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربىِ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
ْمسُِ ِّّ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu  : اَلشِّ
لَزلةُِ  (al-zalzalah (az-zalzalah  : اَلزَّ
 al-falsafah  : اَلفَْلسفَةُِ
 al-bila>du  : اَلبالَدُِ
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya:  
 ta’muru>na : تأُمُرْونَِ










 syai’un : َشْيءِ 
 umirtu : أُِمْرتُِ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi. Misalnya kata Al-Qur’an (dari 
al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
   billa>h بِِاللاِِ  di>nulla>h ِدينُاللِِ
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h هُْمِفْيَرحَمِةللاِِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 










sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 
DP, CDK dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l  
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan  
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n  
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l  
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)  
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid  
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhanahu wa ta’ala 
saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salam 










M.  = Masehi 
SM.  = Sebelum Masehi 
1.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 











Nama  : Ummu Sakina 
NIM  : 50300116112 
Jurusan  : PMI/ Konsentrasi Kesejahteraan Sosial 
Judul : Upaya Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skills)  Terhadap 
Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB)  Negeri 1 
Kabupaten Wajo 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk, upayaserta faktor 
penghambat dalam pengembangan kecakapan hidup (life skill) terhadap anak 
Tunagrahitadi SLB Negeri 1 Kabupaten Wajo. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif dengan pendekatan psikologis dan pendekatan humanisme.Adapun sumber 
data penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas peserta didik SMALB-C dan 
pendidik keterampilan. Selanjutnya metode pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk pengembangan 
kecakapan hidup (life skill)terhadap anak tunagrahita diberikan beberapa kecakapan 
agar mereka dapat menjalani keberfungsian sosialnya dengan mandiri, yaitu 
kecakapan merawat diri, kecakapan membersihkan lingkungan, kecakapan 
memelihara kebersihan lingkungan, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah agar kecakapan yang diberikan 
kepada anak tunagrahita dapat menghasilkan hasil optimal yaitu, melakukan 
penguatan pendekatan pada anak tunagrahita, memberikan hadiah/penghargaan dan 
penguatan dalam bentuk pembiasaan. Sedangkan hambatan yang dialami dalam 
pengembangan kecakapan hidup (life skills) terhadap tunagrahita yaitu, sulitnya 
mengendalikan keadaan emosional anak tunagrahita, terbatasnya tenaga pendidik dan 
kurangnya ruangan kelas.  
Implikasi dari penelitian ini yaitu: 1) diharapkan pihak Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo untu  mengadakan kerja sama antar instansi luar 
khusus kepada tunagrahita untuk memberikan  kegiatan-kegiatan yang dapat 
menunjang keaktifan anak tunagrahita 2) adanya penambahan jumlah pendidik 
khususnya dalam bidang tunagrahita agar memudahkan dalam memahami dan 
mengenal karakteristik anak tunagrahita.3) diharapkan khususnya ibu hamil untuk 
melakukan pencegahan dini kelahiran anak abnormal dengan tetap menjaga 









A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah  makhluk Allah SWT yang penciptaanya begitu sempurna, 
sempurna dalam artian makhluk yang memiliki keistimewaan tersendiri dengan 
diberikan akal dan pikiran. Segala sesuatu yang tercipta memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing begitu pun dengan makhluk-Nya. Setiap manusia juga 
memiliki ciri khas tersendiri yang menggambarkan jati dirinya. Kepribadian yang  
beragam antara satu dengan yang lain, tentunya di karenakan pengembangan dan 
pengajaran yang diberikan kepada masing-masing karakter beragam pula. Seperti 
halnya  kecakapan hidup (life skil) menurut WHO dalam  Life Skill Education in 
Schools, adalah berbagai  keterampilan atau kemampuan untuk beradaptasi dan 
berperilaku positif yang membuat seseorang dapat memenuhi kebutuhan dan 
tantangan sehari-hari secara efektif.1Olehnya itu setiap orang tua untuk 
memperhatikan life skill anak, sekalipun mereka yang menderita kelainan seperti 
anak tunagrahita. 
Anak tunagrahita merupakan individu yang utuh dan unik. Mereka tetap 
seperti anak pada umumnya yang memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan kebutuhan mereka.Hal ini jelas tercantum pada UUD 1945 
pasal 31 (1) yang menyatakan “setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan”.2Oleh karena itu negara berkewajiban terhadap warga negaranya dalam 
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menjamin pendidikan yang berkualitas tanpa terkecuali termasuk mereka anak 
tunagrahita. 
Kebutuhan akan proses memanusiakan manusia antara manusia normal 
dengan tunagrahita adalah sama, itulah mengapa hak untuk memperoleh pendidikan 
juga harus sama. Akan tetapi, dengan kondisi tunagrahita yang tidak dapat 
menjalankan proses pendidikan sebagaimana seharusnya, menjadi sebuah masalah 
tersendiri dalam dunia pendidikan.3 
Anak tunagrahita memiliki hambatan intelektual karena rata-rata IQ yang 
dimiliki dibawah rata-rata IQ anak normal. Namun mereka juga masih memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan sesuai dengan kapasitas yang dimiliki. 
Sebagaimana dijelaskan pada pasal 5 (2) UU No. 20 Tahun 2003 bahwa “Warga 
negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial 
berhak memperoleh pendidikan khusus”.4 
Pendidikan Khusus yang dimaksud adalah pendidikan yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal sesuai kemampuannya. 
Pemahaman terhadap anak tunagrahita sangat diperlukan baik secara teori maupun 
praktis agar para profesional dapat memberikan layanan yang dapat memenuhi 
kebutuhan mereka. 
Didalam dunia pendidikan ditemukan anak yang memiliki kecerdasan diatas 
anak normal pada umumnya, disamping itu ada pula yang mimiliki kecerdasan rata-
rata dibawah anak pada umumnya, yang disebut anak tunagrahita. Anak tunagrahita 
selain memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, mereka juga mengalami hambatan 
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dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar. Rendahnya kapabilitas mental 
pada anak tunagrahita mempengaruhi kemampuannya untuk menjalankan fungsi-
fungsi sosialnya, akibatnya dalam menolong dirinya sendiri mereka masih 
bergantung pada orang lain. Olehnya itu dibutuhkannya latihan dan pembiasaan 
melalui pengembangan lifeskill kepada anak tunagrahita. 
Rumitnya masalah yang dialami anak tunagrahita, maka program pendidikan 
bagi mereka perlu didukung oleh pengembangan lifeskill yang sistematis dan sesuai 
dengan perkembangan anak, agar anak tunagrahita dapat berkembang secara optimal 
dan mampu hidup beradaptasi di lingkungan masyarakat. Pengembangan life skill 
yang diberikan harus lebih diarahkan pada kemampuan kemandirian anak tunagrahita 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari.5 
Namun berbagai karakteristik dan hambatan yang dimiliki anak tunagrahita  
tidak dapat dijadikan dasar pemikiran bahwa mereka tidak memiliki potensi atau 
bakat dalam dirinya. Sebagaimana ada semboyan hidup mengatakan bahkan apabila 
orang tersebut adalah seorang yang bodoh sekalipun tetapi tetap dapat bertahan hidup 
atau sukses karena bakat yang dimilikinya, dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa 
seseorang dapat bertahan hidup tidak hanya dilihat berdasarkan kemampuan 
inteligensi saja melainkan juga melalui kemapuan non inteligensi seperti bakat atau 
kreativitas seseorang.     
Kelainan yang dimiliki anak tunagrahita baik fisik, mental dan sosial 
seringkali menjadi aib oleh orang tuanya karena berbeda dengan anak pada 
umumnya. Bahkan masyarakat yang satu lingkungan dengan keluarga kerap kali 
memberikan stigma buruk hingga berujung diskriminasi.  Padahal di sisi lain anak 
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tunagrahita berupaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, namun lingkungan 
sering tidak dapat memberikan peluang untuk bisa tumbuh sesuai dengan kondisi 
anak tunagrahita. Olehnya itu dengan memberikan pengembangan life skill dapat 
membantu mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka, tidak lagi menjadi 
beban untuk orang lain dan orang lain tidak lagi hanya memandang dari kekurangan 
saja namun anak tunagrahita juga dapat menunjukkan kelebihan yang ada dalam 
dirinya. 
Kegiatan pembelajaran life skills mencakup beberapa hal yang berhubungan 
dengan kepentingan anak dalam kehidupan sehari-hari seperti: kebutuhan merawat 
diri, kebutuhan mengurus diri, kebutuhan menolong diri, kebutuhan komunikasi, 
kebutuhan sosialisasi, kebutuhan keterampilan hidup dan kebutuhan mengisi waktu 
luang. Life skills disini diartikan sebagai keberanian dan kemauan yang dimiliki oleh 
anak dalam menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa 
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi 
sehingga akhir mampu mengatasinya.6 Dengan demikian life skill merupakan 
kecakapan yang harus dikuasai anak tunagrahita agar mereka dapat mengurus dirinya 
sendiri tanpa terlalu menggantungkan hidupnya dengan orang lain dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Melalui pendidikan kecakapan hiduplife skillsdapat mengantarkan manusia-
manusia Indonesia memasuki era globalisasi dengan kemampuan kompetetif yang 
tinggi. Program pendidikan life skill adalah pendidikan yang dapat memberikan 
bekal keterampilan yang praktis, terpakai terkait dengan kebutuhan pasar kerja, 
peluang usaha dan potensi ekonomi dan industri yang ada di masyarakat. Life skill ini 
                                                             








memiliki cakupan yang luas, berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini sebagai 
unsur penting untuk hidup lebih mandiri.7 
Disisi lain aturan sudah menetapkan dalam UU RI nomor 8 tahun 2016 
tentang penyandang disabilitas pasal 53 bahwa “setiap perusahaan (terutama BUMN) 
harus menampung satu persen tenaga kerja penyandang disabilitas”. 8Artinya dari 
100 orang tenaga kerja yang bekerja di perusahaan tersebut harus ada penyandang 
disabilitas, termasuk mereka anak tunagrahita, setidaknya mereka dapat bermanfaat 
pula untuk orang lain.  
Anak tunagrahita, memiliki hak untuk dapat sukses dan tumbuh berkembang 
secara optimal seperti anak individu yang lain, dengan diberikan berbagai keahlian 
yang dapat berguna untuk kehidupannya di kemudian hari, baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain. Membantu mengatasi permasalahan tersebut tersedia salah 
satu lembaga yang dapat memberikan pengembangan life skill bagi anak tunagrahita 
yaitu Sekolah Luar Biasa.  
Di Indonesia sendiri Sekolah Luar Biasa menjadi lembaga pendidikan yang 
diminati para orang tua mulai kalangan bawah sampai kalangan atas yang 
menampung anak dengan jenis kelainan yang sama termasuk tunagrahita sehingga 
ada SLB-A Tunanetra, SLB-B Tunarungu, SLB-C Tunagrahita, SLB-D Tunadaksa, 
SLB-E Tunalaras, dan SLB-F Tunaganda. Dengan pemberian layanan pendidikan 
khusus yang relevan dengan kebutuhannya, sisa potensi yang dimiliki oleh anak 
berkelainan diharapkan dapat berkembang secara optimum.9 
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Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo yang di dalamnya 
mencakup SDLB, SMPLB dan SMALB merupakan salah satu sekolah luar biasa 
yang ada di Sulawesi Selatan berlokasi di Jalan Serikaya No.13 C Kecamatan 
Tempe, dan telah di resmikan pada tanggal 23 Juni 2009. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti memperoleh data bahwa jumlah peserta didik tahun 2019 secara 
keseluruhan sebanyak 81 anak. Dan jumlah guru keseluruhan sebanyak 23 orang, 
yang menjadi PNS ada 12, dan  non PNS beserta staf-stafnya sebanyak 11 orang. 
Adanya pengembangan kecakapan hidup (lifeskill) bagi anak tunagrahita 
semakin menjadi penting, seiring dengan visi pembelajaran bagi anak tunagrahita  
yang pada akhirnya mengantarkan kemandirian hidup anak tunagrahita di 
masyarakat. Dan diharapkan anak tunagrahita juga mampu menjadi Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas, produktif dan berkepribadian. Berdasarkan latar 
belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mendalami upaya pengembangan 
kecakapan hidup (lifeskill) terhadap anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Kabupaten Wajo dan kendala dalam pengembangan kecakapan hidup (life 
skill). 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian masalah yang telah dideskripsikan diatas. Maka peneliti 
merusmuskan bahwa pokok permasalahannya yaitu “Bagaimana upaya dalam 
pengembangan kecakapan hidup (lifeskill) terhadap anak Tunagrahita di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo” dengan beberapa submasalah yaitu:  
1. Bagaimana Bentuk-bentuk Pengembangan Kecakapan Hidup (Life 
Skill)Terhadap Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 







2. Apa Upaya Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill)Terhadap Anak 
tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo ?  
3. Bagaimana Hambatan dalam Proses PengembanganKecakapan Hidup (Life 
Skill)Terhadap Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Kabupaten Wajo ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar dapat memperjelas ruang 
lingkup yang akan di teliti. Olehnya itu peneliti memfokuskan penelitian mengenai 
upaya pengembangan kecakapan hidup (life skills) terhadap anak tunagrahita agar 
mereka mampu mampu mengembalikan keberfungsian sosialnya serta kemampuan 
kemandirian anak tunagrahita dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Fokus 
kecakapan hidup (life skills)yang dimaksudkan oleh peneliti yaitu kecakapan 
personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual dan kecakapan vokasional, 
sedangkan untuk objek kajian peniliti memfokuskan pada anak Tunagrahita SMALB. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian, dapat dideskrispsikan berdasarkan 
substansi permasalahan atau substansi pendekatan, pengembangan kecakapan hidup 
(life skills) terhadap tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri  1 Kabupaten 
Wajo. Agar menghindari kesalahpahaman tentang judul dalam penelitian ini, maka 
peneliti mencantumkan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Pengembangan kecakapan hidup (life skills) 
Pengembangan kecakapan hidup (life skills) terhadap tunagrahita sangat 
diperlukan untuk menunjang kehidupannya setelah lulus dari sekolah luar biasa. 







anak tunagrahita dan menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka. Pengembangan 
kecakapan hidup (life skills) tunagrahita yang dimaksudkan oleh peneliti ialah 
bagaimana proses usaha sekolah dalam meningkatkan kecakapan hidup (life skills) 
terhadap tunagrahita agar mampu mengurus kebutuhan hidupnya sendiri dan mampu  
berpartisipasi dalam masyarakat maupun di dunia kerja .  
Adanya upaya pengembangan kecakapan hidup (life skills) terhadap anak 
tunagrahita, dapat mengembangkan bakat maupun potensi yang ada dalam diri anak, 
sehingga orang lain tidak hanya memandang dari kekurangan saja, namun juga dapat 
menunjukkan kelebihan yang ada dalam dirinya.  
b. Anak Tunagrahita 
Tunagrahita merupakan anak yang memiliki hambatan dalam menangani 
kebutuhan hidupnya, baik itu dalam aspek intelektual, personal yang terjadi pada 
masa perkembangannya. Anak tunagrahita berbeda dengan anak normal lainnya 
kemampuan intelektual yang berada dibawah rata-rata membuat anak tunagrahita 
tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pemikirannya yang berbelit-
belit terkadang juga tidak abstrak. Dalam segi kemandirian pun anak tunagrahita 
selalu bergantung kepada orang lain dan pada umumnya, mereka tidak mampu 
melakukan kegiatan yang dilakukakan anak-anak atau masyarakat normal  
Penelitian ini memfokuskan pada anak tunagrahita SMALB-C tahun ajaran 
2019/2020 di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo, yang sudah 
berada pada tingkatan akhir , yang tentu perlu mempersiapkan diri secara matang 
untuk bekal setelah lulus, khususnya pada kecakapan hidup (life skills). Peneliti akan 
mengamati bagaimana anak tunagrahita SMALB dapat menjalankan kebutuhan 
hidupnya secara optimal dan mandiri dari pengembangan life skill di Sekolah Luar 







c. Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang 
melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai pendidikan, 
Sekolah Luar Biasa di bentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta didik. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1  Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan 
yang didalamnya mencakup SDLB, SMPLB dan SMALB, merupakan salah satu 
Sekolah Luar Biasa yang ada di Sulawesi Selatan berlokasi di Jalan Serikaya No.13 
C Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Kabupaten Wajo merupakan lokasi dimana penelitian ini dilakukan dan melihat siapa 
saja yang terlibat dalam upaya pengembangan life skill anak tunagrahita 
D. Tinjauan Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Tinjauan pustaka berfungsi untuk menyebutkan beberapa penelitian 
sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan, semua 
itu untuk menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan di bahas belum 
pernah diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Untuk itu tidak layak 
menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu 
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dituliskan, dan yang berkaitan 
dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
Pertama, Skripsi Adining Astuti prodi Pendidikan Nonformal Universitas 
Negeri Semarang yang berjudul “Pelatihan Kecakapan Hidup (life skill) Dalam 
Membangun Sikap Kewirausahaan (Studi Pada Pusat Pengembangan Anak (Ppa) 
Condrokusumo, Kota Semarang)”. Skripsi ini membahas mengenai bagaimana 
pelatihan kecakapan hidup (life skill) dalam membangun sikap kewirausahaan pada 







Kedua, skripsi oleh Elwi Nailul Muna prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fak.Keguruan dan Ilmu PendidikanUniversitas Muhammadiyah Malang 2016 yang 
berjudul "Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) pada Anak Autis 
Di Sd Muhammadiyah 9 Malang".Skripsi ini membahas mengenai bagaimana 
terlaksananya kecakapan hidup (life Skill) pada anak autis di Sekolah 
InklusifSehingga dalam skripsi ini dijabarkan keseluruhan dari kegiatan Life Skill di 
SD Muhammadiyah 9 Malang baik dari segi proses, serta penghambat yang dialami 
dan penanggulangan yang dilaksanakan pihak sekolah.10 
Ketiga, Skripsi oleh Muhammad Fariid jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu KomunikasiUIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2016 
yang berjudul "Proses pengembangan Kecakapan Hidup (life skill) Anak Jalanan di 
Sekolah Master Depok".Skripsi ini membahas tentang bagaimana proses 
pengembangan kecakapan hidup (life Skill) terhadap Anak Jalanan di Sekolah Master 
Depok dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengembangan 
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Pendidikan Universitas Muhammadiyah Malang, 2016). 
11Muhammad Fariid, “Proses Pengembangan Kecakapan Hidup (life skill) Anak 
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E. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian  
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah 
yang dikemukakan pada pembahasan pendahulu, maka perlu dikemukakan tujuan 
dan kegunaan penelitian sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui proses pengembangan Life skill  terhadap Tunagrahita di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mengetahui upaya dalam pelaksaanan pengembangan Life skill terhadap 
anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo. 
c. Untuk mengetahui kendala dalam proses pengembangan Kecakapan Hidup (life 
skill) terhadap Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten 
Wajo. 
2. Kegunaan Penulisan 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Menambah informasi maupun pengetahuan tentang kecakapan hidup (life skill) 
anak tunagrahita, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti yang lain. 
2) Menambah khasanah keilmuan pada studi Kesejahteraan Sosial khususnya 







b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan lebih banyak lagi 
tentang permasalahan anak tunagrahita. 
2) Diharapkan penelitian ini dapat diterapkan dalam lembaga maupun Sekolah 
Luar Biasa (SLB) lainya kepada anak tunagrahita. 
3) Dengan adanya penelitian ini, semoga Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Kabupaten Wajo dapat dikenal baik dari luar daerah maupun dalam daerah 
Kota Sengkang. 
4) Bagi orang tua agar dapat lebih meluangkan waktu untuk memberikan fasilitas 
meningkatkan kemampuan yang dimilliki setiap anak. 
5) Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat memberikan motivasi kepada anak 



















A. Tinjauan Umum Tentang Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
1. Pengertian Pengembangan 
Pengembanganadalah sebuahprosesusaha yang dilakukansecarabertahap guna 
meningkatkansesuatu yang sudah ada dalam rangka meningkatkan kualitas yang 
lebih maju, suatu usaha untuk melakukan perubahan progresif secara terorganisir 
yang menjurus ke sasaran yang dikhendaki. 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 
latihan.1 M.Arifin mengemukakan bahwa pengembangan bila dikaitkan dengan 
pendidikan berarti suatu proses perubahan secara bertahap ke arah tingkat yang 
berkecendrungan lebih tinggi, meluas dan mendalam yang secara menyeluruh dapat 
tercipta suatu kesempurnaan atau kematangan.2 
Bila konsep pengembangan ini diterapkan dalam dunia pendidikan, maka ide, 
gagasan atau pun rancangan yang sudah dianggap matang dan berhasil kemudian 
lebih ditingkatkan dengan tujuan kualitas pendidikan yang sudah ada akan lebih 
meningkatkan ketika proses pengembangan ini terus digulirkan. Sebagai contoh 
seorang pendidik ingin lebih maju dan terdepan dalam menyampaikan materi 
pelajarannya di sekolah, maka yang harus diperhatikan itu adalah konsepnya dalam 
pengembangan itu terus dihimpun, misalnya dengan cara mengikuti seminar-
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seminar, workshop-workshop, kegiatan intra, karena yakin dengan sering mengikuti 
kegiatan-kegiatan tersebut akan mendapatkan wawasan dan cakrawala berpikir 
kearah yang lebih maju. 
2. Pengertian Kecakapan Hidup (Life skill) 
Dari segi bahasa life berarti hidup, sedangkan skill adalah kecakapan, 
kepandaian keterampilan sehingga life skill dapat diartikan sebagai keterampilan, 
kepandaian, kecakapan hidup. Umumnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menyebutkan life skill dengan sebutan kecakapan hidup.Life skill memotivasi peserta 
didik dengan cara membantunya untuk memahami diri dan potensinyasehingga 
mereka mampu menemukan solusi dalam menghadapi persoalan hidup. 
Ada beberapa pengertian life skill telah dikemukakan oleh beberapa ahli 
Muhaimin berpendapat bahwa life skill adalah kecakapan seseorang dalam menjalani 
kehidupan, mampu menghadapi segala problem hidup, hidup sebagaimana mestinya 
tanpa tertekan dan mampu proaktif dan kreatif dalam menemukan solusi dari setiap 
problem.3 Menurut Brolin, kecakapan hidup merupakan kecakapan tentang sebuah 
pengetahuan yang menjadi kesatuan dan merupakan kebutuhan setiap orang untuk 
memecahkan masalah kehidupan menuju tujuan yang efektif.4 Oleh karena itu 
kecakapan hidup (life skill) dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang ada pada 
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3. Pengertian Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Pengembangan life skill merupakan suatu usaha meningkatkan 
kemampuansetiap seseorang dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari hari tanpa 
merasa tertekan untuk mencapai perubahan progresif. 
Upaya pengembangan life skill melalui metode yang lebih mengutamakan 
praktek dalam waktu yang relatif singkat. Dengan waktu yang relatif singkat maka 
materi keterampilan yang diberikan harus memiliki langkah-langkah yang jelas dan 
tepat, sehingga waktu yang singkat tersebut dapat dimaksimalkan. Selanjutnya anak 
diberikan kesempatan untuk melakukan praktek lebih banyak dibandingkan teori. 
Pengembangan keterampilan merupakan usaha dalam meningkatkan kemampuan 
yang dimiliki peserta didik, khususnya dalam bidang non akademik, karena dengan 
memiliki keterampilan hidup peserta didik diharapkan memiliki bekal untuk 
mencapai taraf hidup yang lebih baik.5 
4. Tujuan Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Secara umum tujuan pengembangan pendidikan life skill memfungsikan 
pendidikan sesuai dengan fitrahnya yaitu untuk mengembangkan potensi manusiawi 
(peserta didik) dalam mneghadapi perannya di masa akan datang serta memberikan 
pengalaman belajar yang berarti bagi peserta didik yang sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Jadi lebih menekankan pada proses sosial, fungsi sosial serta masalah-
masalah kehidupan. Adapun tujuan pendidikan kecakapan hidup (life skill) secara 
khusus adalah :6 
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a. Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk 
memecahkan problema yang dihadapi, 
b. Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran 
yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis luas, 
c. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekolah, dengan 
memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat, sesuai 
dengan prinsip manajemen berbasis sekolah. 
Esensi dari pendidikan kecakapan hidup(life skill) adalah untuk meningkatkan 
relevansi pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata, baik bersifat persuasif 
maupun progresif lebih spesifiknya tujuan darilife skill dapat dirumuskan sebagai 
berikut:7 
1) Memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap, dan perbuatan lahiriyah peserta 
didik melalui pengenalan (logos), penghayatan (etos), dan pengamalan (patos) 
nilai-nilai kehidupan sehari-hari sehingga dapat digunakan untuk menjaga 
kelangsungan hidup dan perkembangannya.  
2) Memberikan wawasan yang luas tentang pengembangan karir, yang dimulai 
dari pengenalan diri, eksplorasi karir, orientasi karir, dan penyiapan karir.  
3) Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan secara benar 
mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang dapat memampukan peserta 
didik untuk berfungsi menghadapi kehidupan masa depan yang sarat kompetisi 
dan kolaborasi sekaligus.  
4) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah melalui pendekatan 
manajemen berbasis sekolah dengan mendorong peningkatan kemandirian 
                                                             







sekolah, partisipasi stakeholders, dan fleksibilitas pengelolaan sumber daya 
sekolah.  
5) Memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan permasalahan kehidupan yang 
dihadapi sehari-hari, misalnya kesehatan mental dan fisik, kemiskinan, 
kriminal, pengangguran, lingkungan sosial dan fisik, narkoba, kekerasan, dan 
kemajuan ipteks. 
5. Fungsi Pengembangan Kecakapan hidup (Life skill) 
Kecakapan hidup (Life skill)berfungsi untukmembantu membimbing, melatih,  
mendorong,  membentuk  serta  mengembangkan fungsi pembelajaran yang menjadi 
tanggung jawab pendidik, yaitu guru atau  pelatih  sehingga  siswa  dapat melakukan 
perubahan pada dirinya yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun 
fungsi-fungsi dari pendidikan kecakapan hidup (life skill)yang masih bersifat umum 
yaitu:  
a. Dapat  berperan  aktif  di  dalam  mengembangkan kehidupan sebagai pribadi. 
b. Mengembangkan  kehidupan  untuk masyarakat  
c. Dapat mengembangkan kehidupan untuk berbangsa dan bernegara  
d. Bisa mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi.8 
6. Pentingnya Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Pentingnya pengembangan life skill juga bukan hanya pada ketertarikan dan 
minat seseorang pada saat tertentu saja, namun juga harus melihat bagaimana 
pengaruh kedepannya. Salah satu contohnya adalah ketika akan melamarpekerjaan. 
Pada intinya, upaya pengembangan life skill adalah untuk menyeimbangkan 
kemampuan otak kanan dan otak kiri agar terjadi keselarasan berpikir dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
                                                             







Maka dari itu pengembangan keterampilan sangatlah penting ditanamkan 
sejak dini agar seseorang dapat menjalani kehidupannya dengan seimbang. Seimbang 
dalam arti seseorang memiliki kemampuan untuk berkreativitas. Pentingnya 
pengembangan keterampilan sejak dini dilakukan karena banyaknya manfaat yang 
dapat kita peroleh diantarnya yaitu :9 
a. Menyiapkan anak menjadi pribadi yang mandiri 
Mengajarkan keterampilan pada anak sejak dini, maka anak akan berlatih 
mengerjakan beberapa kegiatan yang berhubungan dengan dirinya sendiri, merapikan 
tempat tidurnya, menyapu lantai, bahkan menyetrika bajunya sendiri. Dalam hal 
inilah orang tua wajib bertindak sebagai pembimbing dan motivator. 
b. Membentuk anak menjadi pribadi yang peduli lingkungan sekitar 
Ketika anak diajarkan kecakapan sosial, maka anak akan tumbuh menjadi 
sosok yang bisa berbaur, mengayomi, mengerti, dan memberi solusi atas apa yang 
terjadi di dalam sebuah lingkungan tempat dia berada. Anak juga akan mampu ikut 
berpartisipasi bersama masyarakat dengan keterampilan yang mereka miliki. 
c. Membantu anak menjadi pribadi yang memiliki daya cipta 
Ketika anak diajarkan keterampilan vokasional/kejuruan, misalnya memasak, 
kerajinan tangan, menjahit maka sebenarnya anak sedang belajar untuk berkreasi dan 
menciptakan sesuatu yang baru. Hal ini sangat penting untuk kehidupan pribadinya 
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d. Membentuk anak menjadi pribadi yang paham dirinya sendiri 
Kecakapan personal yang anda ajarkan bisa membuat anak paham mengenai 
potensi yang ada pada dirinya. Dengan memahami diri sendiri, diharapkan anak bisa 
memilih sesuatu yang tepat untuk dirinya kelak, misalnya jurusan kuliah. 
7. Hal-hal Penting dalam Pembelajaran Life Skill  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Purworejo, dapat diketahui bahwa hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan 
life skill yaitu10 : 
a. Communication 
Siswa dalam belajar tidak akan lepas dari komunikasi, baik siswa antar siswa, 
siswa dengan fasilitas belajar, ataupun dengan guru. Kemampuan komunikasi setiap 
individu akan mempengaruhi proses dan hasil belajar yang bersangkutan dan 
membentuk kepribadiannya. Proses ini dapat mencakup keterampilan verbal dan 
non-verbal, serta berbagai jenis simbol (katr, faco, gambar).   
b. Instruction 
Intruksi langsung adalah metode pengajaran yang menggunakan pendekatan 
selangkah-selangkah yang terstruktur dengan cermat, dalam instruksi atau perintah. 
Metode ini memberikan pengalaman belajar yang positif dengan demikian dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi untuk berprestasi. Pelajaran 
disampaikan dalam bentuk yang mudah dipelajari sehingga anak mencapai 
keberhasilan pada setiap tahap pembelajaran. Tahapannya adalah orientasi, 
presentasi, latihan terstruktur, latihan terbimbing, refleksi, latihan mandiri, dan 
evaluasi. 
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c. Prompts  
Prompts adalah setiap bantuan yang diberikan pada anak untuk menghasilkan 
respon yang benar. Prompts memberikan anak informasi tambahan atau bantuan 
untuk menjalankan instruksi. Adapun jenis prompts adalah sebagai berikut:  
1) Verbal Prompts, adalah bentuk informasi verbal yang memberikan tambahan 
pada instruksi tugas. Instruksi memberi tahu anak apa yang harus dilakukannya  
2) Modelling, adalah memberi tahu anak apa yang harus dilakukannya atau 
bagaimana melakukannya dengan mendemonstrasikan tugas. 
3) Gestural Prompts, adalah bantuan dalam bentuk isyarat dapat mencakup 
tangan, lengan, muka, atau gerakan tubuh lainnya yang dapat 
mengkomunikasikan informasi visual special spesifik. 
4) Physical Prompts, adalah melibatkan kontak fisik, physical prompts digunakan 
hanya bila prompts yang lain tidak memberikan informasi cukup pada anak 
untuk mengerjakan tugas atau bila anak belum sampai mengembangkan 
kemampuan fisik yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 
7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Kecakapan Hidup 
(Life Skill) 
Keterampilan tidak serta merta dapat langsung menjadi keterampilan yang 
profesional tentunya banyak faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang agar 
pencapaian suatu keterampilan yang dimiliki dapat menghasilkan hasil yang optimal. 
Menurut Amung Ma’mum dan Yudha M. Saputra. Faktor-faktor tersebut secara 
umum dibedakan menjadi tiga hal yang utama, yaitu11 : 
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a. Faktor pribadi ( Personal factor )  
Setiap orang (pribadi) merupakan individu yang berbeda-beda, baik dalam hal 
fisik, mental emosional, maupun kemampuan-kemampuannya. Faktor-faktor pribadi 
yang mempengaruhi keterampilan  adalah :  
1) Ketajaman Indra, kemampuan indra untuk mengenal tampilan rangsang secara 
akurat. 
2) Persepsi, kemampuan untuk membuat arti dari situasi yang berlangsung. 
3) Intelegensi, kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan masalah serta 
membuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan penampilan gerak. 
4) Ukuran Fisik, adanya tingkatan yang ideal dari ukuran tubuh yang diperlukan 
untuk sukses dalam cabang olahraga tertentu. 
5) Kesanggupan, terdiri dari kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang 
dikembangkan secara memadai untuk menyelesaikan tugas dan situasi yang 
dipelajari saat ini. 
6) Emosi, kemampuan untuk mengarahkan dan mengontrol perasaan secara tepat 
sebelum dan pada saat melaksanakan tugas.  
7) Motivasi yaitu kehadiran semangat dalam tingkat optimal untuk bisa 
menguasai keterampilan yang dipelajari.  
8) Sikap, adanya minat dalam mempelajari dan memberi nilai pada kegiatan yang 
sedang dilakukan.  
9) Usia pengaruh usia kronologis dan kematangan pada kesiapan dan kemampuan 
untuk mempelajari dan menampilkan tugas tertentu.    
b. Faktor proses belajar (Learning process)  
Proses belajar yang harus diciptakan adalah yang dilakukan berdasarkan 







serta dipilih berdasarkan nilai manfaatnya. Teori-teori belajar mengarahkan untuk 
memahami tentang metode pengajaran yang efektif. 
c. Faktor situasional   
Faktor situasional yang dapat mempengaruhi kondisi pembelajaran adalah 
lebih tertuju pada keadaan lingkungan. Faktor situasional antara lain sebagai berikut : 
tipe tugas yang diberikan, peralatan yang digunakan termasuk media pembelajaran, 
serta kondisi sekitar dimana pembelajaran itu dilangsungkan. Penggunaan peralatan 
serta media belajar akan mempengaruhi keberhasilan dalam menguasai keterampilan 
yang dipelajari.  
8. Model Pengembangan Materi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Sehari-hari 
Model pengembangan materi pendidikan kecakapan hidup dapat dilakukan 
dengan cara: a) top down, b) pertimbangan kurikulum, serta c) memperhatikan aspek 
pembelajaran. Ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan untuk 
mengembangkan substansi program pendidikan kecakapan hidup yaitu:12 
a. Mampu menyesuaikan pada kehidupan orang dewasa dan menyelaraskan pada 
kehidupan sehari-hari baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. 
Sebagai contoh seseorang akan berinteraksi dengan sesamanya. Untuk keperluan 
tersebut perlu memperhatikan penampilan diri, berpakaian yang pantas. Agar 
dapat berpakaian pantas tentu harus memiliki pengetahuan tentang jenis-jenis 
pakaian, cara pemeliharaannya, dimana membelinya dan untuk membeli pakaian 
diperlukan pengetahuan tentang cara pengelolaan uang. 
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b. Hendaknya menggunakan materi yang komprehensif, anak tunagrahita memiliki 
karakter yang cepat bosan dalam pembelajaran, sehingga mata pelajaran yang 
diberikan yakni mencakup semua kawasan kecakapan kegiatan hidup sehari-hari. 
Misalnya uang dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran matematika, dengan 
pokok pembahasan bagaimana mengelola uang, mengenal nilai mata uang, dapat 
menghitung jumlah uang dan dapat menggunakan uang sesuai kebutuhannya 
c. Mata pelajaran yang diberikan hendaknya relevan dengan kehidupan anak sehari-
hari misalnya pelajaran bahasa Indonesia juga dapat digunakan untuk 
mengembangkan kecakapan kegiatan hidup sehari-hari, misalnya anak diajarkan 
bagaimana menghormati orang yang lebih tua, membantu orang tua dirumah, 
sekaligus mengembangkan kemampuan komunikasinya` 
d. Memberikan materi pembelajaran yang dapat dipertanggung jawabkan, artinya 
setiap kegiatan sehari-hari bernilai dan bermanfaat bagi dirinya. Misalnya 
menjaga kebersihan diri, anak diharapkan mampu memelihara kebersihan diri, 
mampu mandi sendiri sehingga tidak perlu meminta bantuan orang lain. 
e. Bersifat fleksibel, artinya program pendidikan kecakapan hidup yang diberikan 
pada anak tunagrahita tetap sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa 
karna potensi dan kondisi yang berbeda. 
f. Berbasis masyarakat, artinya setting kegiatan tidak hanya di kelas namun dapat 
dilakukan di masyarakat. Sebagai contoh anak dilatih menyapu, namun tidak 
hanya menyapu di kelas, tetapi dapat menyapu halaman, untuk itu tukang kebun 










B. Tinjauan Umum Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus mereka yang 
memiliki hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangannya yang berbeda dari 
rata-rata anak normal, mereka memiliki hambatan dalam mengurus dirinya, hidupnya 
lebih banyak bergantung dengan orang lain,karena rendahnya intelektual dan IQ 
dibawah rata-rata orang normal, dan untuk dapat belajar secara efektif mereka 
memerlukan program, pelayanan, fasilitas, dan materi khusus. 
Anak tunagrahita adalah anak yang dalam intelektualnya berbeda dengan 
anak normal pada umumnya. Anak tunagrahita memiliki perkembangan yang tidak 
optimal sehingga menghambat segala aktivitas kehidupannya sehari-hari, seperti 
halnya berkomunikasi, bersosial, dan paling mennonjol yaitu kesulitan mereka dalam 
menerima hal-hal baru. Kemudian kemampuan anak tunagrahita sebenarnya berbeda-
beda antara anak tunagrahita yang lain tergantung tingkat intelegensinya, dan inilah 
yang menjadi masalah dalam pelayanan pembelajarannya sebab mengakibatkan 
kebutuhan anak menjadi beraneka ragam. 
2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
a. Tunagrahita Ringan  
Mereka yang masih bisa dididik pada masa dewasanya kelak, usia mental 
yang bisa mereka capai setara dengan anak usia 8 tahun hingga usia 10 tahun 9 
bulan. Dengan rentang IQ antara 55 hingga 69. Pada usia 1 hingga 5 tahun, mereka 
sulit dibedakan dari anak-anak normal, ketika mereka menjadi besar. Biasanya 
mampu mengembangkan keterampilan komunikasi dan mampu mengembangkan 







keterampilan akademik hingga kelas 6 SD pada akhir usia remaja, pada umumnya 
sulit mengikuti pendidikan lanjutan, memerlukan pendidikan khusus.13 
b. Tunagrahita Sedang 
Ia masih bisa dilatih (mampu latih). Kecerdasannya terletak sekitar 40 hingga 
51, pada usia dewasa usia mentalnya setara anak usia 5 tahun 7 bulan hingga 8 tahun 
2 bulan. Biasanya antara usia 1 hingga usia 5 tahun mereka bisa berbicara atau bisa 
belajar berkomunikasi, memiliki kesadaran sosial yang buruk, perkembangan motor 
yang tidak terlalu baik, bisa diajari untuk merawat diri sendiri, dan bisa mengelola 
dirinya dengan supervivi dari orang dewasa. Pada akhir usia remaja dia bisa 
menyelesaikan pendidikan hingga setara kelas 4 SD bila diajarkan secara khusus. 14 
c. Tunagrahita tergolong parah,  
Atau yang sering disebut sebagai Tunagrahita yang mampu latih tapi 
tergantung pada orang lain. Rentang IQnya terletak antara 25 hingga 39. Pada masa 
dewasanya dia memiliki usia mental setara anak usia 3 tahun 2 bulan hingga 5 tahun 
6 bulan. Biasanya perkembangan motoriknya buruk, bicaranya amat minim, biasanya 
sulit dilatih agar bisa merawat diri sendiri (harus dibantu), seringkali tidak memiliki 
keterampilan berkomunikasi15 
3. Karakteristik Anak Tunagrahita 
a. Kecerdasan, kapasitas belajarnya sangat terbatas, dari hari ke hari mereka selalu 
membuat kesalahan yang sama. Anak tunagrahita harus selalu mengulang apa 
yang telah diajarkan karna karakternya yang cepat lupa, dan cara belajarnya yaitu 
dengan membeo bukan pengertian. 
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b. Sosial, dalam pergaulan mereka mengalami kesulitan dalam mengurus dirinya, 
memelihara, dan memimpin diri, anak tunagrahita harus selalu diawasi dalam 
setiap aktivitasnya karena mereka tidak dapat menolong dirinya sendiri olehnya 
itu perlu bantuan orang lain. 
c. Fungsi mental lain, anak tunagrahita sukar dalam memusatkan perhatian, mudah 
lupa, sulit dalam berpikir, dan sulitnya dalam menciptakan kreativitas, karena 
anak tunagrahita memiliki kecerdasan dibawah umur aslinya. 
d. Dorongan dan emosi, perkembangan dan dorongan emosi anak berbeda-beda 
sesuai tingkat ketunagrahitaanya masing-masing mereka jarang mengahyati 
bagaimana perasaan bangga, terharu, bertanggung jawab dll. Namun uniknya anak 
tunagrahita ketika ia menyukai seseorang ia bisa menjadi sangat patuh namun 
sebaliknya jika membenci seseorang maka ia akan sangat membencinya. 
e. Organisme, struktur dan organisme pada anak tunagrahita umumnya kurang dari 
anak normal. Mereka dapat berjalan dan berbicara diusia yang lebih tua dari anak 
normal lainnya. Sikap maupun gerakannya tidak begitu indah dari cara mereka 
berjalan, dan bahkan banyak yang mengalami cacat bicara. Anak tunagrahita juga 
memiliki struktur wajah yang biasa disebut 1000 wajah, mereka memiliki wajah 
yang hampir mirip dengan tunagrahita lainnya, jari-jarinya pendek. 
f. Kepribadian, anak tunagrahita memiliki kepribadian yang kurang dinamis, tidak 
menawan karena mereka memiliki kesulitan dalam mengurus diri, memelihara 
dirinya. Mereka memiliki kepribadian yang mudah goyah.16 
4. Permasalahan Anak  Tunagrahita   
Anak tunagrahita yang mempunyai intelektual yang sangat rendah dengan 
disertai perkembangan perilaku adaptif yang rendah pula akan berakibat langsung 
                                                             







terhadap kehidupan sehari-hari mereka. Anak tunagrahita dengan hambatan tersebut 
akan mengalami kesulitan-kesulitan maupun masalah-masalah dalam menjalani 
hidupnya. Masalah-masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Masalah Belajar 
Kegiatan belajar anak tunagrahita banyak mengalami masalah dengan 
kesulitan mereka dalam berfikir secara abstrak dan harus belajar dengan objek yang 
bersifat konkrit. Masalah-masalah belajar yang dialami anak tunagrahita tersebut ada 
beberapa hal yang dapat dipertimbangkan dalam proses pembelajaran mereka 
menurut Kemis dan Rosnawati  seperti: (1) Bahan yang diajarkan perlu dipecah-
pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara berurutan; (2) Setiap bagian dari 
bahan ajar tersebut diajarkan satu demi satu dan dilakukan secara berulang-ulang; (3) 
Kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang konkrit; (4) Berikan 
kepadanya dorongan atau semangat ketika mereka sedang mempelajari sesuatu; (5) 
Ciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajar 
yang terlalu formal; (6) Gunakan alat peraga dalam mengkonkritkan konsep dalam 
pembelajaran. 
b. Masalah Penyesuaian Diri 
Penyesuian diri merupakan kesulitan tersendiri bagi anak tunagrahita ketika 
mereka dihadapkan dalam memahami dan mengartikan suatu norma lingkungan. 
Masalah penyesuaian diri tersebut terkadang anak tunagrahita sering melakukan 
tindakan yang tidak sesuai dengan norma tempat mereka tinggal. Kebanyakan orang 
menganggap tingkah laku anak tunagrahita tersebut dianggap aneh dan tidak lazim 
dilihat dari ukuran normatif yang tidak sesuai dengan perkembangan umurnya. 
c. Gangguan Bicara dan Bahasa 







 kesulitan dalam memahami dan mengungkapkan kembali dari suatu komunikasi. 
Anak tunagrahita kesulitan dalam mengartikulasikan bunyi bahasa dengan benar. 
Mereka juga kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosa kata serta kesulitan 
dalam memahami aturan sintaksis dari bahasa yang digunakan. 
d. Masalah Kepribadian 
Anak tunagrahita mempunyai kepribadian yang berbeda dari anak pada 
umumnya. Kepribadian tersebut berhubungan dengan faktor lingkungan maupun 
pengalaman ketika masih kecil. Masalah kepribadian anak tunagrahita menurut 
Kemis dan Rosnawati yaitu: 
1) Isolasi dan Penolakan 
Masyarakat pada umumnya cenderung melihat aneh perilaku anak tunagrahita 
dalam bergaul dengan teman sebayanya. Adanya perilaku yang berbeda tersebut 
seringkali anak tunagrahita mendapatkan penolakan dari sebagian masyarakat di 
lingkungan anak tunagrahita tersebut. Bahkan ada yang secara sosial diisolasi dan 
ditolak kehadirannya. Perlakuan tersebut menyebabkan munculnya penyimpangan 
pola penyesuaian diri anak tunagrahita terhadap masyarakat. 
2) Labeling dan Stigma 
Anak tunagrahita sering mendapatkan label negatif dari masyarakat yang tidak 
paham pada umumnya. Pemberian label yang terus menerus tersebut akan 
memunculkan stigma atau pembentukan persepsi masyarakat tentang anak 
tunagrahita. Adanya stigma tersebut sebagian masyarakat cenderung melarang 
anaknya untuk bergaul dan bermain dengan anak tunagrahita. 
3) Stres Keluarga 
Keluarga merupakan bagian terpenting dalam perkembangan seorang anak. 







tersebut diterima oleh kedua orang tuanya. Apabila anak tersebut ditolak atau terlalu 
dilindungi oleh kedua orang tuanya, maka ketika dewasa anak tersebut akan sulit 
menyesuaikan diri. Kehadiran seorang anak tunagrahita dalam sebuah keluarga 
cenderung menimbulkan ketegangan pada keluarga tersebut. Karena orang tua pada 
umumnya mengalami perasaan bersalah atau merasa kecewa yang mendalam atas 
kehadiran anak tunagrahita tersebut. Stres dan ketegangan dalam keluarga akan 
berdampak dengan suatu perlindungan yang berlebihan kepada anak tunagrahita 
tersebut. Adanya sikap keluarga yang seperti ini dapat mengakibatkan masalah 
perilaku dan emosi pada anak bersangkutan. 
4) Frustasi dan Kegagalan 
Adanya hambatan dalam perilaku adaptif pada anak tunagrahita yang 
cenderung tidak dapat memenuhi tugas-tugas yang dituntut oleh masyarakat atau 
teman sebayanya. Maka anak tunagrahita cenderung mengalami kegagalan dan 
frustasi dalam memenuhi tuntutan masyarakat atau teman sebayanya tersebut. 
Dampak jangka panjangnya akan mempengaruhi perkembangan kepribadian mereka. 
5) Disfungsi Otak 
Disfungsi otak atau kerusakan otak merupakan faktor timbulnya gangguan 
 perilaku pada anak tunagrahita. Anak tunagrahita yang mengalami kerusakan otak 
cenderung mengalami perilaku yang hiperaktif dan labilnya emosi. 
6) Kesadaran Rendah 
Kesadaran rendah anak tunagrahita dipengaruhi faktor proses kognitif yang 







yang rendah atau tidak matang tersebut akan membuat kesadaran yang rendah pada 
anak tunagrahita.17 
5. Kebutuhan Khusus Anak Tunagrahita 
Pada dasarnya anak tunagrahita memiliki kebutuhan yang sama dengan anak 
normal lainnya, hanya karna anak tunagrahita memiliki keterlambatan dalam 
perkembangan intelektualnya sehingga mengalami hambatan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perhatian dan lingkungan juga menjadi faktor perkembangan 
life skill anak tunagrahita. Witmer & Kotinsky menjabarkan kebutuhan khusus anak 
tunagrahita :18 
a. Perasaan terjamin kebutuhannya akan terpenuhi 
Komponen kepribadian sehat yang mula-mula berkembang adalah rasa 
percaya. Perasaan terjamin dari lingkungan yang mula-pmula dialami oleh bayi 
adalah kenikmatan dalam makan, tidur dengan nyenyak, dan buang air besar dengan 
santai 
b. Perasaan berwenang mengatur diri 
Memasuki komponen kepribadian berikutnya, anak mulai mengembangkan 
kekuatannya untuk membuktikan bahwa dirinya sebagai manusia dengan segala 
pikiran dan kemauannya. Jika kelainan fisik atau mentalnya menghambat haknya 
untuk memilih, hal ini akan berbahaya jika anak tidak mengetahui batas-batas yang 
jelas apakah hal tersebut diperbolehkan atau dilarang oleh lingkungan. 
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c. Perasaan dapat berbuat menurut prakarsa sendiri 
Pada umumnya anak normal akan mulai melakukan apa yang dapat mereka 
lakukan. Anak mulai meniru perilaku setiap orang yang ia lihat, suka bertanya dan 
membuat penemuan secara konstan. 
d. Perasaan puas telah melaksanakan tugas 
Membantu mengembangkan perasaan puas telah melaksanakan tugas pada 
mereka bukan hanya semata-mata memberikan pujian, melainkan juga memberikan 
nilai-nilai yang bagus, dan menaikkan mereka ke tingkat yang lebih tinggi karena 
sekolah menjadi inti tahapan kehidupan anak.  
e. Perasaan bangga atas identitas diri 
Pada masa ini anak mencari kejelasan siapa dia sebenarnya (status diri) dan 
apa perannya dalam masyarakat. Masa dewasa bagi anak tunagrahita menjadi 
semakin sadar kelainannya, apakah fisik, intelektual, sosial atau emosinya. Ia 
memerlukan bimbingan yang sangat hati-hati untuk membantu mereka menerima 
dirinya sendiri. 
f. Perasaan Keakraban 
Rasa keakraban yang dimaksud rasa keakraban anak dengan sesama jenisnya 
atau dengan dirinya sendiri, anak tunagrahita cenderung menjauhkan diri dari 
hubungan sosial sehingga menyebabkan dirinya terisolir 
g. Perasaan Integritas 
Jika pengalaman individu sepanjang hidupnya salah, maka ia tidak akan bisa 
menerima tuntutan (lingkungan) kehidupannya. Salah satu tujuan dari pendidikan 
khusus seharusnya mempersiapkan anak tunagrahita untuk menyempurnakan 
integritasnya. Karena kelainan yang di sandangnya, anak tunagrahita 








6. Model Layanan Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita  
Beberapa model layanan pendidikan bagi anak tunagrahita yaitu :19 
a. Pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB C) 
SLB bagian C adalah Sekolah Luar Biasa khusus untuk anak tunagrahita yang 
memiliki intelektual dibawah rata-rata anak normal pada umumnya disertai dengan 
ketidakmampuan dalam bersikap adaptif dalam masa perkembangan. Melihat 
masalah yang dihadapi anak tunagrahita maka pembelajaran ditujukan pada 
kecakapan hidup (life skill) atau bina diri dan sosialisasi.  
Adapun model pembelajaran yang diterapkan di SLB C yaitu :20 
1) Keperagaan, penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran sangat 
bermanfaat bagi anak tunagrahita yang memiliki karakteristik lambat daya 
tangkapnya, sehingga dengan penggunaan alat peraga dapat menarik 
perhatian anak tunagrahita untuk belajar, mencegah anak tidak cepat bosan, 
juga mencegah verbalisme, anak yang hanya tahu kata-kata tanpa mengerti 
maksudnya. 
2) Kehidupan yang konkrit, anak tunagrahita akan diperlihatkan dengan benda 
atau pada kondisi yang sesungguhnya, kemudian dijelaskan pula 
penggunaan atau kenyataan sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Sosialisasi, bersosialisasi sangat penting diterapkan dalam pembelajaran 
anak tunagrahita untuk membantu anak menemukan tempat tertentu dalam 
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pada tanggal 21 Agustus 2020). 
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masyarakat sesuai kemampuannya, serta mengembangkan tingkah laku yang 
dapat diterima di masyarakat. 
4)  Individual, memberikan bimbingan atau bantuan secara individu atau face 
to face pada anak sesuai dengan kemampuannya. Adanya bimbingan 
individual kepada anak tunagrahita memudahkan untuk mengidentifikasi 
setiap permasalahan maupun perkembangan anak. 
b. Panti Griya (Rehabilitasi) 
Panti Griya ditujukan untuk anak tunagrahita berat, yang mempunyai 
kemampuan pada tingkat sangat rendah, dan pada umumnya memiliki kelainan 
ganda, seperti pendengaran, penglihatan atau motorik. 
c. Pendidikan Inklusif 
Layanan pendidikan inklusif diselenggarakan di sekolah umum atau reguler. 
Jadi anak tunagrahita belajar bersama-sama dengan anak normal pada umumnya, 
baik pada kelas maupun guru yang sama. 
d. Layanan Pembelajaran Khusus 
Menurut Smith layananan pembelajaran khusus anak terbelakang mental jika 
ingin berhasil secara akademis, sosial, kejuruan dan akademis meliputi : 
1) Program-program stimulasi bayi 
2) Layanan pendidikan khusus anak usia dini 
3) Terapi Fisik 
4) Terapi Okupasi 
5) Terapi Wicara 
6) Keterampilan bina diri 








7. Media Pembelajaran yang Tepat Bagi Siswa Tunagrahita 
Media pembelajaran adalah perantara/alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pembelajaran agar lebih mudah dipahami, khususnya anak 
tunagrahita yang mempunyai keterbatasan kapasitas dalam belajar, sulit memusatkan 
perhatian, dan mudah lupa. Jadi tunagrahita masih dapat memusatkan perhatian pada 
hal-hal yang menarik semisal animasi atau film. Media pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada anak tunagrahita adalah media visual, media ini hanya 
mengandalkan indra penglihatan.Anak tunagrahita diberikan media visual yang 
sesuai dengan situasi maupun kondisi yang sesungguhnya dalam kehidupan sehari-
hari. Media visual yang diberikan juga harus yang lebih menarik seperti dalam 
bentuk animasi sehingga dapat menarik perhatian anak tunagrahita. Misalnyaa 
seperti patung, gambar, puzzle,  benda-benda umum dll.Karakteristik media visual 
yang diterapkan warna tidak mencolok, dan garis dan bentuk tidak boleh abstrak.21 
 8. Modul Guru Pembelajar Anak Tunagrahita 
a. Perencanaan pembelajaran anak tunagrahita 
Guru wajib menyiapkan rencana pembelajaran secara matang, termasuknya 
didalamnya strategi, metode, media dan materi yang digunakan. Dalam mewujudkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, guru harus dapat menjelaskan perencanaan 
pembelajaran, program tahunan, program semester, pelaksanaan RPP. 
b. Program pembelajaran individual bagi anak tunagrahita 
diharapkan guru mampu mengembangkan program pembelajaran individual 
bagi anak tunagrahita. Jadi program belajar yang disusun harus berdasarkan kepada 
gaya, kekuatan, kebutuhan-kebutuhan khusus tunagrahita dalam belajar. 
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c. Program pengembangan diri anak tunagrahita 
Guru diharapkan mampu menguasai prinsip, teknik, prosedur pelaksanaan 
pembelajaran pengembangan diri anak tunagrahita dan menyusun program 
pengembangan diri anak tunagrahita. Program pengembangan diri perlu dilatihkan 
kepada anak tunagrahita, mengingat 2 aspek yang melatarbelakanginya. Pertama; 
kemandirian yang berkaitan dengan aspek kesehatan; Kedua berkaitan dengan 
kematangan sosial budaya.22 
C. Pandangan Islam Terhadap Pengembangan Kecakapan Hidup (life skills) 
Terhadap Anak Tunagrahita  
Ada beberapa ayat al-Quran yang dalil naqlinya terkait dengan pengembangan 
kecakapan hidup (life skill) anak tunagrahita diantaranya yaitu: 
1. QS. Al-Kahfi/18 : 37 
    
  
    
     
     
Terjemahnya : 
“Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya sambil bercakap-cakap 
dengannya, “Apakah engkau ingkar kepada (Tuhan) yang Menciptakan engkau 
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan engkau seorang 
laki-laki yang sempurna ?”.23 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah SWT tidak menciptakan 
sesuatu yang secara sia-sia termasuk anak tunagrahita. Telah dijelaskan dalam ayat 
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ini bahwa penciptaan manusia penciptaan paling sempurna, kita diberikan akal untuk 
berfikir, dan fisik sebagai bersemayamnya jiwa namun tak bisa kita pungkiri bahwa 
ada pula yang memiliki keterbatasan namun bukan berarti Allah tidak adil kepada 
mereka. Allah SWT mencipatakan kelebihan dan kekurangan, kepada mahkluknya, 
maka dari itu adanya pengembangan keterampilan dapat membantu anak tunagrahita 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya sehingga mereka tidak hanya 
dipandang dari keterbatasan saja tapi mampu mengolah keterbatasan mereka menjadi 
prestasi. 





   
   
    
Terjemahnya : 
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan 
yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhan-mu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan”.24 
Dalam ayat ini mengandung makna bahwa membentuk pribadi anak 
tunagrahitamerupakan keharusan yang dapat dilakukan melalui pendidikan yang 
berkualitas salah satunya dengan pengembangan kecakapan hidup, dengan itu akan 
melahirkan kinerja yang berkualitas sehingga kelak mereka dapat membantu orang 
                                                             







lain dengan keterampilan yang mereka miliki. Bukankah sebaik-baiknya manusia 
ialah yang bermanfaat untuk orang lain. 
3. QS. Al-A’raf/7: 10 
 
    
   
     
     
 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya, Kami telah menempatkan kalian di bumi, dan telah 
menentukan berbagai sumber kehidupan untuk kalian disana. Hanya sedikit 
diantara kalian bersyukur”.25 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa banyak sumber kehidupan yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia dalam melaksanakan tugasnya di bumi. Itu berarti bahwa 
banyak pula keterampilan yang dibutuhkan untuk mengaktualisasikannya. Dengan 
adanya pengembangan kecakapan hidup (life skills) terhadap anak tunagrahita, 
mereka berhak menggali dan mengembangkan berbagai keterampilan yang 
memungkinkan terciptanya kehidupan masyarakat yang makmur dan sejahterah 
secara profesional. Anak tunagrahitajuga harus mampu menjadi makhluk sosial yang 
dapat bermanfaat untuk dirinya maupun untuk orang lain 
                                                             






A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam. 
Penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting) kondisi alamiah 
yaitu kondisi yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek yang diteliti. 
Sedangkan penelitian yang bersifat deskriptif menurut Bogdan dan Biklen yaitu data 
yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 
angka.1 Yang dalam hal ini peneliti melakukan penelitian terhadap Upaya 
Pengembangan Kecakapan Hidup (life skills) Terhadap Tunagrahita di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo. 
2. Lokasi Penelitian  
Studi ini memilih pada Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Wajo yang ada di 
Jalan Serikaya No.13C Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk mengungkapkan sudut pandang 
yang digunakan atau disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan teori. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian antara lain : 
                                                             







1. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan Psikologi atau ilmu jiwa yang mempelajari seseorang melalui 
gejala perilaku yang dapat diamati. Zakiah Dradjat mengemukakan bahwa perilaku 
seseorang yang tampak lahiriyah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang 
dianutnya2. Pendekatan psikologis yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang 
yang digunakan untuk mengamati pengaruh perilaku anak tunagrahita dalam proses 
pengembangan kecakapan hidup (life skill),gejala, maupun mental anak agar 
memudahkan dalam berinteraksi langsung dengan anak tunagrahita dilokasi 
penelitian. 
2. Pendekatan Humanisme 
Menurut Arthur Combs persepsi, perasaan, keyakinan dan maksud 
merupakan perilaku-perilaku batiniah yang menyebabkan seseorang berbeda dengan 
yang lain. Agar dapat memahami orang lain, seseorang harus melihat dunia orang 
lain tersebut, bagaimana ia berpikir dan merasa tentang dirinya.3 
Pendekatan humanisme adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
bagaimana menumbuhkan keterpanggilan jiwa pada rasa perikemanusiaan. Dimana 
pendekatan ini digunakan pada lokasi penelitian agar dapat memahami anak 
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C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama atau biasa 
dikatakan informan kunci, data diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti, data 
primer ini diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui tatap muka dan 
wawancara bersama informan yang telah dipilih.4 Sehingga dalam penelitian ini, 
yang menjadi data primer adalah para informan yang terlibat dalam upaya 
pengembangan kecakapan hidup (life skill) atau para informan yang banyak 
menjelaskan tentang mekanisme pelaksanaan pengembangan kecakapan hidup (life 
skills) anak tunagrahita diantaranya: kepala sekolah, pendidik keterampilan dan wali 
kelas SMALB-C. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara atau dapat juga disebut sebagai sumber-sumber yang telah 
ada.5 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data sekunder di 
perpustakaan, laporan-laporan penelitian, media cetak maupun elektronik, skripsi, 
jurnal, buku, peraturan peraturan tertulis (UUD 1945, UU, Perda, dan Surat Edaran) 
dan dapat juga disebut sebagai data yang telah tersedia. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Observasi  
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati, dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.6 Observasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk meninjau dan mengamati secara langsung perkembangan 
tunagrahita dalam pemberian kecakapan hidup (life skills) agar mampu 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya serta memiliki kinerja yang berkualitas, 
bagaimana antusias anak tunagrahita dalam mengikuti kecakapan hidup, bagaimana 
sarana dan prasarana yang disediakan dalam mendukung pengembangan kecakapan 
hidup (life skills). Data yang diperoleh dari observasi ini terhadap pelaksanaan 
kecakapan hidup (life skills) tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Kabupaten Wajo sehinga peneliti dapat mengetahui upaya dalam pengembangan 
kecakapan hidup (life skills) tunagrahita.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab sehingga dapat ditafsirkan makna dalam suatu topik 
tertentu.7 Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang 
ingin diteliti dengan menyiapkan pedoman wawancara sehingga memberikan 
kebebasan kepada informan mengugkapkan pendapatnya, namun tetap dalam 
konteks permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 
wawancara dengan informan yang terlibat dalam pengembangan kecakapan hidup 
                                                             
6Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Ponorogo Jawa Timur: 
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(life skill) terhadap anak tunagrahita, maka peneliti mewawancarai kepala sekolah, 
pendidik keterampilan, dan wali kelas SMALB-C di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik dalam memperoleh berbagai informasi dalam 
bentuk gambar maupun tulisan seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil, hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.8 Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data atau bukti-bukti yang 
mendukung proses penelitian tentang upaya pengembangan kecakapan hidup (life 
skill) terhadap anak tunagrahitadi SLB Negeri 1 Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi 
Selatan. Penelitian ini melakukan metode dokumentasi agar mendapatkan data-data 
yang dapat menjadi sumber yang relevan. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam pengumpulan data, dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang valid dan akurat dalam proses penelitian. Dalam penelitian 
ini peneliti sebagai instrumen utama, peneliti menggunakan instrumen tambahan 
seperti pedoman wawancara dan pedoman observasi. Peneliti juga menggunakan 
instrumen penelitian seperti : pulpen, buku catatan, dan handphone yang digunakan 
untuk mengambil gambar dan sebagai perekam suara. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
                                                             






sintesa, menyusun kedalam pola, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.9 
Secara umum, Miles dan Huberman beranggapan bahwa dalam melakukan 
analisis terdiri dari tiga alur atau tahapan yang terjadi secara bersamaan, yaitu : 
1. Reduksi Data (Data reduction) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari  tema dan polanya. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan 
untuk melakukan pengumpulan data.10 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan 
untuk memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini adalah proses memilih data 
yang disesuaikan dengan fokus permasalahan dan tujuan penelitian. Dengan melihat 
penyajian-penyajian kita akan lebih mudah untuk memahami apa yang sedang terjadi 
dan bagaimana kita harus bertindak berdasarkan pemahaman dari penyajian 
tersebut.11 
3. Penyimpulan Data 
Tahap akhir yaitu melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi dari hasil 
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Penyimpulan data adalah penjelasan 
                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed methods), h. 244. 
10 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2016). h. 210. 






secara keseluruhan tentang makna data yang telah diperoleh. Pada tahap ini 
keseluruhan permasalahan terjawab sesuai dengan kategori data dan 
permasalahannya dan menunjukan kesimpulan yang konferensi dari data yang 
diperoleh.12 
                                                             





UPAYA PENGEMBANGAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) 
TERHADAP ANAK TUNAGRAHITA DI SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI 
1 KABUPATEN WAJO 
A. Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo 
1. Data Perkembangan Seluruh Peserta Didik  di SLB Negeri  1 Kabupaten 
Wajo 
Tahun Jumlah Peserta didik SLB 
2017/2018 77 siswa 
2018/2019 81 siswa 
2019/2020 82 siswa 
Sumber Data : Buku Profil SLB Negeri Kabupaten Wajo 
 
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa pada setiap tahunnya jumlah keseluruhan 
peserta  didik SLBN 1 Kabupaten Wajo, mengalami peningkatan dari tahun ajaran 
2017/2018 dengan 77 siswa kemudian tahun ajaran 2018/2019 peserta didik 
bertambah dengan jumlah siswa 81 dan ditahun ajaran 2019/2020 kembali bertambah 
menjadi 82 siswa.  
2. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Kabupaten Wajo 
UPT Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 yang terletak di Kabupaten Wajo, 
merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan yang jaraknya kurang lebih 200 
KM dari Kota Madya Makassar. Sekolah ini didirikan pada tahun 1984, dari masa itu 
hingga sekarang telah berganti nama sebanyak lima kali, mulai dari SDN 380 







tanggal 23 Juni 2009 berganti nama menjadi Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Kabupaten Wajo yang mencakup tiga jenjang pendidikan yaitu : SDLB (Sekolah 
Dasar Luar Biasa), SMPLB ( Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa), dan SMALB 
(Sekolah Menengah Atas Luar Biasa). Terakhir tahun 2017 dengan SK Gubernur 
kembali berubah menjadi UPT Satuan Pendidikan SLB Negeri 1 Wajo. Sejak 
berdirinya sekolah ini juga telah tercatat Kepala Sekolah berganti sebanyak empat 
kali.1 
3. Profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo 
a. Profil Sekolah 
1. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SLB NEGERI KAB. WAJO 
2 NPSN : 40318355 
3 Jenjang Pendidikan : SLB 
4 Status Sekolah :  Negeri 
5 
Alamat Sekolah : Jl. Serikaya No. 13 Sengkang 
RT / RW : 0 / 0   
Kode Pos : 90915 
Kelurahan : Maddukkelleng 
Kecamatan : Kec. Tempe 
Kabupaten/Kota : Kab. Wajo 
Provinsi : Prov. Sulawesi Selatan 
Negara :  Indonesia 
6 
Posisi Geografis : -4,1422 Lintang     
    120,0357 Bujur     
2. Data Pelengkap               
7 SK Pendirian Sekolah : 800/3516/DISDIK 
8 Tanggal SK Pendirian :  2015-10-20 
9 Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 
10 SK Izin Operasional : 188.4/PD4/192/2009 
11 Tgl SK Izin Operasional : 2009-06-23 
                                                             








12 Kebutuhan Khusus Dilayani :  - 
13 Nomor Rekening : 100-202.000003941-0 
14 Nama Bank : BANK SULSELBAR 
15 Cabang KCP/Unit : CABANG SENGKANG 
16 Rekening Atas Nama : SLB NEGERI KAB. WAJO 
17 MBS : Ya 
18 Luas Tanah Milik (m2) : 4241 
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 
20 Nama Wajib Pajak : SLB NEGERI KAB. WAJO 
21 NPWP : 009212770808000 
3. Kontak Sekolah 
20 Nomor Telepon : 0485 324619 
21 Nomor Fax :  0485 324619 
22 Email : slb_negeriwajo@ymail.com 
23 Website :   - 
4. Data Periodik 
24 Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari 
25 Bersedia Menerima Bos? : Ya  
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 5300 
29 Akses Internet : Telkom Speedy 
30 Akses Internet Alternatif : Tidak Ada 
5. Sanitasi 
31 Kecukupan Air : Cukup 
32 
Sekolah Memproses Air : Tidak 
Sendiri               
33 Air Minum Untuk Siswa : disediakan Sekolah 
34 
Mayoritas Siswa Membawa : Ya 
Air Minum               
35 
Jumlah Toilet Berkebutuhan : 0 
Khusus               
36 Sumber Air Sanitasi : Ledeng/PAM 
37 
Ketersediaan Air di : Ada Sumber Air 
Lingkungan Sekolah               
38 Tipe Jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 







Tangan     
40 
Apakah Sabun dan Air : Ya 
Mengalir pada Tempat Cuci     
    
  
Tangan     
 
     
41 
Jumlah Jamban Dapat : Laki-laki Perempuan Bersama 
Digunakan   2 3 2 
42 
Jumlah Jamban Tidak Dapat : Laki-laki Perempuan Bersama 
Digunakan   0 0 0 
Sumber Data : Buku Profil SLB Negeri Kabupaten Wajo 
b. Data Pendidik & Tenaga Kependidikan (PTK) di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Kabupaten Wajo 
No Nama Status Kepegawaian Jenis PTK 
1 Abdiyah 
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Kelas 
2 Besse Munderiah PNS 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
3 Dahnia D PNS Kepala Sekolah 
4 Haerun At PNS Guru Mapel 
5 Hajja Siti Aisyah PNS Guru Kelas 
6 Huriah PNS Guru Kelas 
7 Juliana Sitoresmi Guru Honor Sekolah Guru Kelas 
8 Megawati PNS Guru Kelas 
9 Mulkaidah 
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Mapel 
10 Nahare PNS Guru Kelas 
11 Rahmiwaty PNS Guru Kelas 
12 Rosnawati PNS Guru Kelas 
13 Satriwati 
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Kelas 
14 St. Rahmatiah PNS Guru Kelas 
15 Syamsinar PNS Guru Kelas 







Sumber Data : Buku Profil SLB Negeri Kabupaten Wajo 
c. Peserta Didik Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo 
1) Jenis Anak Berkebutuhan Khusus yang dilayani  
 







Sumber Data : Buku Profil SLB Negeri Kabupaten Wajo 






Agama        Alamat 
Hastia T P X C 1995-11-17 Islam Jl. Bayangkara 
St. Fatimah  
Muslimin 




Dandi Anugrah L XI C 1997-06-06 Islam 
Jl. H. Andi 
Ninnong Lr. 25 
Nurul Auliah 
Rahma 
P XI C 2000-08-05 Islam 
Jl. Budi Utomo 
Sumber Data : Buku Profil SLB Negeri Kabupaten Wajo 
d. Sarana dan Prasarana  
17 Triana PNS Guru Kelas 
18 Virdayanti Mirantika Tenaga Honor Sekolah Guru Kelas 
19 Wafiyah Hamsah Tenaga Honor Sekolah Guru Kelas 
20 Wartini Rasyid 
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Guru Kelas 







Di dalam sebuah lembaga tidak akan lepas dari sarana dan prasarana. Dimana 
sangat menunjang proses kerja lembaga sarana dan juga  membantu dan 
memperlancar dalam menjalankan tugas dan fungsi lembaga. Sarana dan prasarana 
merupakan kelengkapan dalam suatu pendidikan, yang akan memberikan 
kenyamanan dan juga kemudahan bagi semua pihak menyangkut peserta didik, 
pendidik, dan staf karyawan sekolah. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 
Kabupaten Wajo adalah: 
1) Ruang Kepala Sekolah 
2) Ruang Pendidik 
3) Ruang Belajar 
4) Asrama Putra dan Putri 
4) Ruang Perpustakaan 
5) Ruang Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 
6) Seltered Workshop/ bengkel kerja keterampilan yang terdiri dari : 
a) Otomotif 
b) Tata Busana  
c) Tata Boga 
d) Salon Kecantikan 
7) Papan Tulis 
8) Lemari Arsip/Buku 
9) Bangku 
10) Meja belajar 








14) Teras sekolah 
15) Kantin 
16) Data-data dinding 
17) Tempat cuci tangan 
18) Lapangan 
19) Taman 
20) Ruang UKS2 
4. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Wajo 
a. VISI 
Terwujudnya Peserta Didik yang Beriman dan Bertaqwa, Cerdas, Terampil, 
Mandiri serta Berwawasan Global.3 
b. MISI 
1) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan melalui pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya.  
2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 
3) Mengembangkan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, keterampilan 
berdasarkan minat dan bakat peserta didik. 
4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 
kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan.  
5) Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga lain yang 
terkait.4 
5. Tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo 
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3 Buku profil SLB Negeri 1 Kabupaten Wajo. 







a. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui keagamaan 
b. Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran pakem pada semua mata 
pelajaran. 
c. Mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dalam setiap kompetisi 
d. Mengembangkan potensi peserta didik untuk menghadapi masa depan yang lebih 
kompetitif. 
e. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas yang berbasis 
pendidikan karakter bangsa. 
f. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari pendidikan 
karakter bangsa. 
g. Menjalin kerja sama dengan lembaga lain dalam merealisasikan program sekolah. 
h. Memanfaatkan, memelihara dan menjaga fasilitas pendukung dalam proses 
pembelajaran yang berbasis TIK. 
i. Membentuk karakter peserta didik yang mampu bersosialisasi dengan masyarakat 
sekitar. 






                                                             
































Sumber: Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Kabupaten Wajo 
B. Bentuk-Bentuk Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill) Terhadap 
Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo 
Pembelajaran kecakapan hidup (life skil) harus dimulai dengan hal-hal yang 
paling sederhana dan konkret. Hal tersebut penting dilakukan, terutama untuk 
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menyesuaikan dengan kondisi kelainan masing-masing individu. Secara umum 
karakteristik anak tunagrahita ialah dimana perkembangan fisiknya agak lambat 
daripada anak normal, mereka kesulitan dalam mengurus dirinya tanpa bantuan 
orang lain. Oleh karena itu membutuhkan perlindungan hidup dan pengawasan yang 
teliti. Tunagrahita merupakan kondisi perkembangan kecerdasan seorang anak yang 
mengalami hambatan sehingga ia tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. 
Olehnya itu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo lebih cenderung 
mengarahkan peserta didik tunagrahita agar dapat mengatasi masalahnya dengan 
mandiri, seperti dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. 
Sebagaimana dikatakan oleh Ibu Dahnia selaku Kepala SLB Negeri 1 
Kabupaten Wajo bahwa : 
“Kecakapan hidup memang harus diberikan kepada peserta didik tunagrahita 
karna tuntutan dari kurikulum juga, seperti halnya jika pada jenjang SD 50% 
akademik dan 50% life skill, pada jenjang SMP  40% akademik dan 60% life 
skill  dan untuk jenjang SMA sudah lebih diprioritaskan pada life skill  70%, 
karena anak-anak untuk keperguruan tinggi jarang, terkadang ada yang otaknya 
mampu tapi dari segi finansialnya lagi yang tidak mampu. Jadi sekolah hanya 
memodali peserta didik, seperti belajar bikin kue, membuat kerajinan dll. Tapi 
setelah mereka lulus dari sini, kami kembalikan lagi dari orang tua bagaimana 
dukungan orang tua untuk kembali mengelola kemampuan anak”6 
Dari hasil wawancara peneliti maka dapat dipahami bahwa anak tunagrahita 
memang perlu untuk diajarkan kecakapan hidup (life skill)sejak diniuntuk menunjang 
kehidupannya setelah lulus dari sekolah luar biasa, dan tentunya dukungan dari orang 
tua juga sangat berpengaruh terhadap anak untuk dapat mencapai taraf hidup yang 
lebih baik. Adapun beberapa kecakapan hidup (life skill) yang diajarkan dalam 
proses pembelajaran di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Wajo adalah : 
                                                             








1. Kecakapan Merawat Diri  
Kecakapan merawat diri bagi anak tunagrahita, adalah bagaimana mereka 
mampu menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari dengan mandiri. Karena 
rendahnya kapabilitas mental pada anak tunagrahita akan berpengaruh terhadap 
kemampuannya untuk menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. Adapun materi 
kecakapan  merawat diri yang diajarkan oleh Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Kabupaten Wajo meliputi :  
a. Mengelola kebutuhan pribadi: kebersihan diri, penampilan diri, dan bagaimana 
merawat kesehatan diri. 
b. Mengelola makanan: makan dan minum sendiri, mengambil porsi makanan 
sendiri, tata cara makan sesuai dengan norma dan kondisi, misalnya makan di 
rumah, rumah makan atau dalam kegiatan resepsi, memelihara perawatan 
makanan. 
c. Mengelola pakaian: memilih pakaian, memakai/melepas pakaian, memakai sepatu 
dan kaos kaki, kebersihan pakaian 
d. Mengelola keuangan sendiri : mengenal nilai mata uang, mampu membeli 
keperluannya sendiri, menyisihkan uang untuk ditabung.  
e. Menjaga keselamatan diri : bahaya listrik, bahaya kebakaran, bahaya lalu lintas, 
dll. 
Sebagaiman dikatakan oleh ibu Juliana sebagai wali kelas tunagrahita 
SMALB bahwa : 
“Ketika peserta didik tunagrahita telah mampu melakukan kecakapan merawat 
diri, maka tunagrahita akan dapat mengembangkan keterampilan seperti 







bisa merawat dirinya sendiri baik itu dari hal-hal kecil saja. Sudah sangat 
cukup jika anak tunagrahita dapat merawat dirinya sendiri.”7 
Kecakapan merawat diri menjadi tuntutan kecakapan utama yang harus 
dimiliki setiap anak tunagrahita, karena untuk menolong sekitarnya mereka harus 
mampu terlebih dahulu menolong dirinya sendiri. Jadi kecakapan merawat diri 
adalah kecakapan yang wajib dikuasai oleh anak tunagrahita. Dari pihak sekolah juga 
sangat memprioritaskan anak tunagrahita setidaknya mampu melakukan kecakapan 
merawat dirinya. 
2. Kecakapan Memelihara Kebersihan Lingkungan 
Selain merawat diri, anak tunagrahita juga diberikan pembelajaran dalam 
memelihara lingkungan sekitarnya. Mereka diajarkan mulai dari memelihara 
kebersihan lingkungan sekolah, rumah dan sekitarnya. Sehingga peserta didik 
tunagrahita juga dapat menumbuhkan sikap empati terhadap lingkungan sekitarnya. 
 Adapun kecakapan yang diajarkan oleh SLB Negeri 1 Kabupaten Wajo 
yaitu: 
a. Peserta didik diajarkan bagaimana membiasakan membuang sampah pada 
tempatnya baik disekolah maupun dilingkungan luar.  
b. Setiap pagi peserta didik rutin menyapu ruangan kelas sebelum pembelajaran 
dimulai 
c. Peserta didik tunagrahita ikut serta dalam kerja bakti setiap hari jumat di 
lingkungan sekolah maupun luar sekolah  
d.  Menjaga kebersihan kamar tidur, kebersihan kamar mandi, dll.  
Sebagaimana yang dikatakan ibu Juliana sebagai wali kelas SMALB 
tunagrahita bahwa: 
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“untuk kecakapan memelihara kebersihan mereka diajarkan membersihkan dari 
lingkungan kecil hingga ke lingkungan luas dan  anak-anak yang tinggal di 
asrama biasa itu selalu ada pengecekan setiap minggu, seperti membersihkan 
tempat tidur, membersihkan wc, kebersihan asrama jadi selalu terkontrol tapi 
untuk tahun ini tidak ada anak tunagrahita tinggal asrama jadi kami hanya 
menanyakan setiap pagi ketika datang sekolah, jam berapa bangun, sudah 
mandi pakai apa, sudah menyapu dirumah”8 
Sekolah juga menerapkan kebersihan lingkungan pada anak, terbukti SLB 
Negeri 1 Kabupaten Wajo mendapatkan penghargaan tingkat provinsi Sulsel tahun 
2019 menjadi SLB terbaik dalam penataan dan kebersihan lingkungan. Anak-anak 
turut aktif dalam mengikuti kegiatan kebersihan yang diadakan oleh sekolah. 
3. Kecakapan Menjalin Hubungan Sosial 
Peserta didik tunagrahita juga diajarkan bagaimana menjalin hubungan sosial, 
agar mereka juga dapat ikut berpartisipasi dalam masyarakat dan kecapakan  
menjalin hubungan sosial juga dapat menunjang berbagai aktivitas kehidupan anak 
tunagrahita kelak. Adapun yang diajarkan oleh SLB Negeri 1 Kabupaten  wajo ialah: 
a. Cara mengucapkan salam dengan menjabat tangan kepada orang lebih tua 
b. Mengucapkan ucapan terima kasih baik dengan berbicara langsung menggunakan 
isyarat. 
c. Cara meminta maaf kepada orang lain jika berbuat salah, 
d. Diajarkan mengucapkan salam ataupun cara ketika memasuki/meninggalkan 
rumah orang lain,  
e. Diajarkan meminta barang orang lain atau makanan orang lain dengan sopan dan 
diajarkan pula untuk menolong orang lain,  
Sebagaimana yang dikatakan ibu Juliana sebagai wali kelas tunagrahita 
SMALB bahwa : 
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“Mereka biasanya kami latih setiap hari dimulai dari kebiasaan mereka ketika 
datang disekolah hingga pulang, mulai dari menjabat tangan, mengucapkan 
salam bagaimana mereka bergaul dengan teman sebayanya dan ibu guru di 
sekolah”.9 
Hal ini juga senada dengan hasil observasi saya ketika berada dilokasi anak-
anak disana sangat antusias bergaul, dan ada beberapa anak tunagrahita yang saya 
temui mereka langsung melemparkan saya sebuah senyuman dan memberi salam 
kepada saya dengan menjabat tangan, itu sudah menunjukkan bahwa mereka cukup 
mampu menjalin hubungan sosial 
4. Kecakapan Akademik 
Kecakapan akademik terkait dengan bidang yang memerlukan pemikiran. 
Sebagaimana kemampuan belajar anak tunagrahita mereka paling maksimal hanya 
dapat memahami pendidikan yang setara dengan anak kelas 5 SD. Selain itu 
rendahnya rata-rata IQ anak tunagrahita membuat sulitnya dalam mempelajari 
kecakapan akademik. Kecakapan ini diajarkan sesuai dengan kurikulum yang telah 
digunakan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 kabupaten wajo. Namun pembelajaran 
tersebut disederhanakan kembali sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 
didik. Adapun kecakapan akademik yang diajarkan yaitu : 
a. Peserta didik tunagrahita diajarkan menyalin tulisan yang diberikan  seperti nama 
peserta didik, atau kalimat-kalimat sederhana 
b. Mampu mewarnai dengan rapi tanpa keluar garis 
Sebagaimana dikatakan ibu Juliana sebagai wali kelas tunagrahita SMALB 
bahwa : 
“Untuk program pembelajaran kami menggunakan kurikulum 2013 Cuma kan 
kalo kita mengikuti pembelajaran bukunya, itu terlalu tinggi untuk pemahaman 
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tunagrahita jadi tidak kita ikuti semua, mereka punya buku khusus tunagrahita 
tapi harus kita turunkan pembelajarannya karena mereka tidak bisa paham. Jadi 
biasa diajarkanji menyalin, menulis, mewarnai tapi lebih sering menyalin”.10 
Adapun tuntutan keberhasilan akdemik memang penting bagi setiap anak. 
Pandangan yang selama ini berkembang adalah bahwa anak-anak akan memiliki 
kesuksesan hidup jika nilai-nialai akademik mereka tinggi. IQ yang tinggi tidak 
menjamin kesejahteraan, gengsi, atau kebahagiaan hidup seseorang. Anak 
tunagrahita juga memiliki peluang besar dalam meraih kesuksesan hidup jika mampu 
mengembangkan kecerdasan lain diluar IQ, seperti bakat, hubungan sosial, 
kematangan emosional, kecerdasan spiritual dsb. 
5. Kecakapan Vokasional 
Kecakapan vokasional merupakan kecakapan yang berkaitan dengan suatu 
kejuruan/keterampilan bermata pencaharian, seperti kesenian, menjahit, 
kewirausahaan dll. Untuk tunagrahita mereka tidak sepenuhnya dituntut mengikuti 
keterampilan vokasional karna keterbatasan mental, mereka lebih difokuskan dalam 
bagaimana anak tunagrahita dapat menolong dirinya sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Namun anak tunagrahita tetap mengikuti keterampilan 
hantaran, mereka belajar memasukkan benang, manik-manik mereka hanya 
melakukan hal-hal yang mudah. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Abdiyah sebagai kordinator 
keterampilan hantaran bahwa : 
“Anak tunagrahita itu nak kalo bisami pasang baju pasang kancing bajunya itu 
sudah termasuk keterampilan, terampil menyisir rambutnya, pake bedak pas 
dipipi, karna biasa itu pake bedak celemotan, kan anak-anak seperti ini itu 
kembali kayak baby ji juga. Kami sudah bersyukur kalo mereka sudah mampu 
melakukan itu semua. Jadi untuk vokasional tidak diwajibkan ji nda bisa juga 
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dipaksa anak tunagrahita, karna kemampuannya memang yang tidak 
memungkinkan, anak seperti ini bahkan biasa tidak ikut ujian nasional, mau 
apa dia kasian”.11 
Diungkapkan serupa juga oleh ibu Dahnia selaku Kepala SLB Negeri 1 
Kabupaten Wajo bahwa : 
“Sudah 2 tahun ini alumni SLB kami berdayakan untuk dapat membantu adik-
adiknya di sekolah, khusus tunagrahita kami biasa tetap berdayakan untuk 
bantu-bantu disekolah seperti membersihkan, karena mereka juga senang 
daripada kembali ke orangtuanya tidak ada progresif juga jadi kami izinkan”12 
Anak tunagrahita tidak dituntut untuk mengikuti kecakapan vokasional atau 
kejuruan, dikarenakan kemampuan anak tunagrahita yang terbatas, namun kecakapan 
vokasional yang mereka ikuti hanya keterampilan hantaran sebagaimana disesuaikan 
dengan kemampuan anak, anak tunagrahita di prioritaskan dalam kemampuan 
mengurus dirnya sendiri ataupun lebih diarahkan pada kemampuan kemandirian anak 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, selama penelitian 
dilaksanakan, untuk tingkatan jenjang SMALB kecakapan hidup (life skill) yang 
diberikan lebih diprioritaskan sebanyak 70% sedangkan akademik 30%. Rendahnya 
kapabilitas anak tunagrahita pihak sekolah lebih mengutamakan anak dapat mencapai 
taraf hidup yang lebih baik, khususnya dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari 
dengan mandiri. Olehnya itu Sekolah menerapkan beberapa kecakapan kepada 
SMALB-C yaitu kecakapan merawat diri, kecakapan memelihara kebersihan 
lingkungan, kecakapan menjalin hubungan sosial, kecakapan akademik, dan 
kecakapan vokasional. Melalui hasil observasi peneliti juga mendapatkan anak 
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SMALB-C sudah mampu memperlihatkan beberapa kecakapan diantaranya antusias 
dalam bergaul bersama teman-temannya, membersihkan ruangan kelas, mampu 
berbelanja dikantin, dan aktif mengikuti setiap kegiatan harian disekolah seperti 
upacara, olahraga, kerja bakti dll 
C. Upaya Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skills) Terhadap Tunagrahita di 
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Wajo 
Upaya merupakan suatu usaha untuk menghasilkan sebuah peningkatan. 
Dalam mencapai tujuan tentu memerlukan sebuah upaya agar mendapatkan hasil 
yang optimal namun kita juga harus sadar bahwa kita hanya manusia yang penuh 
dengan segala susunan rencana, tapi bukanlah pengendali utama. Dengan adanya 
upaya inilah sebagai bentuk ikhtiar agar kecakapakan hidup yang diberikan kepada 
peserta tunagrahita dapat menghasilkan hasil yang optimal. Jadi tanpa adanya upaya 
yang dilakukan maka sesuatu yang ingin kita capai akan datar- datar saja tanpa 
adanya peningkatan  
Sebagaiman yang dikatakan ibu Dahnia sebagai kepala SLBNegeri 1 Wajo 
bahwa : 
“Untuk tunagrahita tidak ada upaya khusus seperti anak berkebutuhan khusus 
yang lain karena kemampuan mereka yang dibawah rata-rata jadi sulit. Ya 
upaya kami bagaimana anak tunagrahita bisa dengan serius belajar dan dapat 
mengaplikasikan kecakapan yang diberi khususnya kecakapan merawat diri, 
jadi tidak adaji kayak workshop, kami biasa ji juga melakukan workshop tapi 
untuk tunagrahita tidak diwajibkan”.13 
Dengan adanya upaya yang dilakukan akan membangkitkan semangat peserta 
didik tunagrahita dalam melakukan kecakapan hidup (life skill) adapun upaya 
pengembangan yang dilakukan SLBN 1 Wajo ialah.guru ialah : 
                                                             








1. Penguatan Pendekatan pada Anak Tunagrahita 
Kedekatan secara fisik guru dan siswa dapat lebih memperdalam pemahaman 
terhadap materi pembelajaran. Dengan adanya kontak langsung, bertatap muka 
dengan peserta didik tunagrahita akan membantu perhatian siswa tidak kemana-
mana. Dan diharapkan seluruh panca indranya akan terpusat sehingga memudahkan 
mendengar, melihat, meraba dan melakukan sesuai dengan perintah guru. Melakukan 
pendekatan dengan siswa agar mereka dapat lebih nyaman dalam belajar. 
Sebagaimana yang di ungkapkan ibu dahnia sebagai Kepala SLBN 1 Wajo 
bahwa: 
“pendekatan dengan anak tunagrahita kita harus mampu menciptakan rasa 
nyaman, akrab, sebaiknya kita ikuti apa yang mereka mau.Seolah olah kita 
mengikuti sifatnya yang seperti anak-anak, karna mereka jika sudah menyukai 
kita maka akan lebih mudah menuruti apa yang dikatakan. Begitupun 
sebaliknya jika ia membenci maka akan sangat membenci”.14 
Pendidik adalah orang tua kedua peserta didik ketika berada di sekolah, dan 
pendidik harus mampu menciptakan kedekatan, kenyamanan bersama anak 
tunagrahita. Pendidik harus mampu mengenali satu demi satu karakteristik maupun 
kemampuan anak, untuk memudahkan dalam menaklukkan hatinya serta 
memudahkan pula dalam proses pembelajaran. 
2. Memberikan Hadiah/Penghargaan 
Dengan memberikan hadiah pada siswa menunjukkan bentuk perhatian dan 
menghargai siswa, agar anak semangat dalam belajar, juga sebagai bentuk apresiasi 
terhadap keberhasilan peserta didik tunagrahita. 
Sebagaimana yang dikatakan ibu juliana sebagai wali kelas SMALB-C 
bahwa:  
                                                             








“Jadi salah satu memotivasi anak tunagrahita dengan memberikan hadiah, 
hadiah apapun itu, baik dari segi pujian, ucapan-ucapan sayang, dan 
menghargai usaha mereka jadi biasa itu jika disuruh menyapu biasa kami 
berikan hadiah berupa simbol seperti bunga, bintang, kemudian kita tulis 
dengan kapur di mejanya jadi mereka senang, ada juga hadiah lain seperti alat 
tulis, boneka dll.”15 
Salah satu karakteristik anak tunagrahita yaitu memiliki emosional yang tidak 
konsisten atau tidak stabil. Pemberian penghargaan ataupun hadiah dapat membantu 
anak tunagrahita dalam kematangan emosionalnya. Uniknya anak tunagrahita ketika 
ia menyukai seseorang, ia bisa menjadi sangat patuh begitupun sebaliknya jika ia 
membenci seseorang maka akan sangat membencinya. 
3. Penguatan dalam Bentuk Pembiasaan 
Melakukan pembiasaan kepada tunagrtahita sangat diperlukan karna sifat 
mereka yang mudah lupa, bahkan mereka selalu melakukan kesalahan yang sama 
disetiap harinya, apalagi jika dalam akademik mereka cepat sekali lupa dibandingkan 
belajar kecakapan. Pembiasaan ini akan membantu anak tunagrahita dalam 
mengingat hal-hal ataupun kecakapan yang di berikan seperti halnya membersihkan 
kelas setiap pagi, membuang sampah, dll. 
Sebagaimana yang dikatakan ibu dahnia sebagai kepala sekolah SLBN 1 
Wajo bahwa : 
“Kami terapkan disini untuk tunagrahita dalam pembiasaan agar mereka 
terbiasa akan kecakapan hidup yang diajarkan, seperti berdoa sebelum belajar, 
membersihkan kelas setiap pagi, kerja bakti setiap sabtu, senam setiap hari 
jumat, dan melaksanakan dzikir setiap jumat”.16 
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Kondisi anak tunagrahita yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata anak 
normal, kapasitas belajarnya sangat terbatas, lemah ingatan sehingga harus selalu 
mengulang apa yang telah diajarkan. Dengan adanya pembiasaan, anak tungrahita 
harus mampu melakukan kecakapan hidup (life skill) tidak hanya dalam sekolah saja 
namun ketika berada diluar mereka tetap dapat mengaplikasikannya. Sebagaimana 
pepatah mengatakan alah bisa karna biasa. 
Hasil penelitian yang ditemukan melalui wawancara langsung 
denganpendidik mengenai upaya pengembangan kecakapan hidup (life skill) 
terhadap anak tunagrahita, yaitu upaya yang diberikan oleh pendidik Sekolah Luar 
Biasa Negeri 1 Kabupaten Wajo pada intinya baagaimana agar kecakapan hidup 
yang diberikan kepada anak tunagrahita dapat teraplikasi baik didalam sekolah 
maupun diluar sekolah, sebagaimana hasil wawancara peneliti ada 3 upaya yang 
diberikan dalam pengembangan life skill anak tunagrahita yaitu, penguatan  
pendekatan –pada anak tunagrahita, memberikan penghargaan/hadiah dan penguatan 
dalam bentuk pembiasaaan. 
D. Hambatan Dalam Pengembangkan Kecakapan Hidup (life skill) Terhadap 
Anak Tunagrahita di SLB Negeri 1 Kabupaten Wajo 
Hambatan adalah suatu yang menghalangi atau melemahkan suatu keinginan 
ataupun kemajuan yang hendak dicapai. Sebagaimana kehidupan yang diciptakan 
selalu ada kelebihan dan kelemahan, ada sisi positifnya dan tentu ada pula sisi 
negatifnya. Semua itu tidak bisa lepas dalam kehidupan kita. Berdasarkan hasil 
penelitian, ada beberapa yang menjadi faktor penghambat dalam pengembangan 









1. Sulitnya Mengendalikan Keadaan Emosional Anak Tunagrahita 
Memahami karakteristik peserta didik tunagrahita, telah nampak jelas akan 
kesulitan mereka dalam kemampuannya berpikir, keseimbangan pribadinya kurang 
konsisten / labil kadang stabil dan kadang-kadang kacau. Kondisi peserta didik dapat 
dilihat pada penampilan tingkah lakunya sehari-hari, misalnya berdiam diri berjam-
jam, suka mengganggu orang lain, tidak mampu berknsentrasi, terkadang hiperaktif, 
mudah marah, mudah bosan bahkan tindakan merusak. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Juliana sebagai wali kelas di 
SMALB-C bahwa :  
“Jika berbicara tentang hambatan dek, untuk tunagrahita itu gampang-gampang 
susah tapi lebih banyak susahnya tergantung dari tingkatan tunagrahitanya, 
kondisi emosianal anak tunagrahita itu tidak stabil, terutama ketika belajar 
biasa mau terus lari-lari biasa juga kalo dikasi gambar nalupa gambarnya tapi 
na hapal ji namanya dan kita harus lebih sering mengulang mata pelajaran”17 
Keadaan emosional peserta didik tunagrahita tidak dapat dipaksakan untuk 
selalu stabil karna itu dapat membuat tunagrahita menjadi stress sehingga akan 
mempengaruhi mental dan proses pembelajarannya.  
2. Terbatasnya Tenaga Pendidik  
Kurangnya pendidik khusus tunagrahita sangat memperlambat proses 
pembelajaran karena dalam proses belajar mengajar kepada anak tunagrahita 
normalnya satu pendidik harus memahi satu persatu peserta didik tunagrahita sebab 
daya tanggap dan kesulitan dalam belajar peserta didik tunagrahita  berbeda-beda. 
Mengajar anak tunagrahita itu tidaklah mudah, sangatlah kewalahan jika didalam 
kelas hanya ada 1 pendidik dengan 4 siswa tunagrahita.  
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Sebagaimana yang dikatakan ibu hj. Aisyah sebagai sebagai kesiswaan di 
SLB N 1 Wajo dan juga sebagai guru tunagrahita di SDLB bahwa : 
“Disini itu dek kurang guru jadi kadang itu kasian 1 guru mengajar 2 kelainan, 
begitu kurangki toh, baru disini itu rasionya itu satu guru hanya bisa mengajar 
satu orang disini guru hanya 22 orang dan 12 pns selebihnya itu honor dan itu 
mau semuami mendaftar pns”.18 
Hal senada juga dikatakan oleh ibu Rosnawati yang juga biasa mengisi kelas 
tunagrahita bahwa : 
“Biasa kami kewalahan jika tidak ada yang mengisi kelas lain atau guru yang 
bertanggung jawab sedang berhalangan datang, maka kami harus mengisi kelas 
yang kosong. Jadi harus semuapi dipelajari itu bagaimana pembelajaran setiap 
anak berkbutuhan di sekolah”.19 
Menurut hasil penelitian peneliti, Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten 
Wajomemiliki kekurangan tenaga pengajarkhusus tunagrahita. Kalau dihitung 
berdasarkan rombongan belajar masihmembutuhkan penambahan tenaga pendidik. 
Dari hasil wawancara peneliti kurangnya tenaga pendidik juga mempengaruhi proses 
pembelajaran anak dimana rasionya 1 pendidik mengajar 1 peserta didik, sedangkan 
di SMALB-C  hanya ada 1 pendidik tunagrahitra dan 4 peserta didik tunagrahita 
3. Kurangnya Ruangan Kelas 
Ruangan kelas yang belum memadai juga merupakan salah satu 
menghambatnya proses pembelajaran yang lancar dan nyaman dimana anak 
tunagrahita,ditempatkan dalam satu ruangan yang terdapat 3 kelas . Sehingga ini 
menimbulkan ketidakfokusan peserta didik dalam proses pembelajaran begitupun 
dengan pendidik.  
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Sebagaimana dikatakan ibu Dahnia kepala SLB Negeri 1 Kabupaten Wajo 
bahwa:  
“Dampak masih kurangnya ruang kelas terpaksa proses belajar mengajar 
dilakukan dalam satu ruangan, bila dibanding dengan jumlah peserta didik 
yang ada saat ini, keberadaan ruang kelas jauh dari kebutuhan jumlah peserta 
didik yang ada. Untuk ruangan ini kita masih terbatas maka anak-anak belajar 
masih di gabung. Dalam satu ruangan seorang pendidik biasanya terdapat 3-4 
orang untuk menangani peserta didik tunagrahita. Bukan hanya 
siswatunagrahita saja yang berada dalam satu kelas tapi siswa-siswa lainnya 
yang berkebutuhan khusus lainnya”.20 
Dengan adanya faktor kekurangan ruang kelas maka disini lah pemerintah 
dapat memberikan dana untuk sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Wajo agar 
dapat menunjang proses pembelajaran yang lancar dan nyaman kepada seluruh 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti mengenai hambatan-
hambatan dalam pengembangan life skill terhadap tunagrahita lebih condong kepada 
hambatan internal, kurangnya upaya khusus yang diberikan oleh pihak sekolah 
terhadap tunagrahita agar dapat lebih aktif. Namun dari hasil wawancara peneliti 
terdapat 3 hambatan yang dijelaskan yaitu, sulitnya mengendalikan keadaan 
emosional anak tunagrahita, terbatasnya tenaga pendidik dan kurangnya ruangan 
kelas. 
                                                             








Berdasarkan hasil penelitian seluruh uraian diatas yang menyangkut upaya 
pengembangan kecakapan hidup (lifeskill) terhadap anak tunagrahita dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk-bentuk Pengembangan Kecakapan Hidup (life skills) Terhadap 
Anak Tunagrahita diSLB Negeri 1 Kabupaten Wajo  
a. Kecakapan merawat diri, yaitu mulai dari berpakaian, penampilan diri, makan, 
mengelola uang dan menjaga keselamatan dirinya.  
b. Kecakapan Membersihkan Lingkungan, yaitu mulai dari membersihkan ruangan 
kelas, membuang sampah pada tempatnya, dll.  
c. Kecakapan menjalin hubungan sosial, yaitu mengucapkan salam, meminta maaf, 
menjabat tangan, meminta bantuan, dll. 
d. Kecakapan akademik, yaitu menyalin, mewarnai, menulis nama, dll. 
e. Kecakapan vokasional, yaitu kecakapan hantaran seperti memasukkan benang, 
ataupun memasang manik-manik 
2. Upaya Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skills) Terhadap 
Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Wajo  
a. Penguatan pendekatan pada anak tunagrahita 
b. Memberikan hadiah/penghargaan 
c. Penguatan dalam bentuk pembiasaan 
3. Faktor Penghambat Dalam Upaya Pengembangan Kecakapan Hidup 
(Lifeskill) Terhadap Tunagrahita  







b. Kurangnya Ruangan Kelas 
c. Terbatasnya Tenaga Pendidik 
Adapun kesimpulan peneliti tersendiriterkait keberhasilan pendidik terhadap 
anak tunagrahita dalam pengembangan kecakapan hidup (life skill) sudah cukup 
berhasil namun belum optimal, berdasarkan observasi peneliti, anak tunagrahita di 
SLB N 1 Kabupaten Wajo, sudah mampu menjalankan beberapa kecakapan 
diantaranya anak tungrahita khusus SMALB yang saya jumpai sangat antusias dalam 
bergaul, memberikan salam,serta menjabat tangan, membersihkan runagan kelas 
sebelum belajar, mengikuti kerja bakti, dll. Namun saya katakan belum optimal 
karenakurangnyakegiatan-kegiatankhususataupun kerja sama antar lembaga luar 
yang melibatkan anak tunagrahita yang dapat menunjang proses untuk meningkatkan 
life skillanak.  
B. Implikasi Penelitian  
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian mengenai 
Upaya Pengembangan Kecakapan Hidup (life skills) Terhadap Anak Tunagrahita di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan pihak Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten Wajo 
untukmengadakan kerja sama antar instansi luar khusus untuk tunagrahita 
untuk memberikan  kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang keaktifan anak 
tunagrahita 
2. Adanya penambahan jumlah pendidik khususnya dalam bidang tunagrahitaagar 
dapat mendekati atau bahkan mencapai jumlahideal tertentu, untuk 
memudahkan dalam memahami dan mengenal karakteristik anak tunagrahita. 
3. Diharapkan kepada orang tua, khususnya ibu hamil untuk melakukan 







gizi, baik itu pada pra kelahiran maupun pasca kelahiran. Misalnya seperti 
menjaga pola makan yang sehat, melakukan chek up secara rutin, mengikuti 
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Gambar 8 :Pendidik yang sedang membimbing keterampilan vokasional –pada 































































































































































1. Mendatangi Lokasi 
2. Melakukan Pengamatan Observasi 
Aspek yang diobservasi : 
a. Proses dalam pengembangan keterampilan anak berkebutuhan khusus 
b. Penghambat dalam pengembangan keteampilan anak berkebutuhan khusus  
3. Mencatat hasil observasi 
Instrumen Observasi yang digunakan berdasarkan fokus penelitian 
Pengembangan Keterampilan Anak Berkebutuhan Khusus.. 
 
No Aspek yang diobservasi 
1. 
Upaya-upaya dalam pengembangan kecakapan hidup (life skill) anak 
tunagrahita 
2. 
Antusias anak tunagrahita dalam mengaplikasikan kecakapan hidup (life 
skill) 
3. Ruang belajar/Lingkungan   
4. 
Kapasitas pendidik dalam pelaksanaan kecakapan hidup (life skill) 
5. 
Mengamati kendala yang dihadapi pendidik dalam pengembangan 











A. Pedoman Wawancara Kepada Kepala Sekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Kabupaten Wajo 
1. Apa saja program pendidikan yang ada di SLBN 1 Kabupaten Wajo? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian kecakapan hidup (life skill) kepada 
peserta didik Tunagrahita ? 
3. Apa saja program rutin yang ditekankan pada pembiasaan sekolah ? 
4. Bagaimana dasar pemilihan keterampilan kepada peserta didik Tunagrahita ? 
5. Apa upaya yang dilakukan Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Kabupaten 
Wajo dalam meningkatkan kecakapan hidup (life skill) agar tunagrahita  
6. Bagaimana pelaksanaan keterampilan yang di lakukan antara pendidik dengan 
Anak Berkebutuhan Khusus yang ada di SLBN 1 Kabupaten Wajo? 
7. Apakah ada program/kegiatan yang dapat menunjang kecakapan hidup (life 
skill) tunagrahita ?  
8. Fasilitas apa saja yang mendukung berjalannya program keterampilan yang ada 
di SLBN ? 
9. Apa faktor penghambat oleh pihak seklah dalam meningkatkan kecakapan 
hidup (life skill) tunagrahita ? 
 
B. Pedoman Wawancara Pendidik Keterampilan di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Kabupaten Wajo 
1. Metode apa saja yang dilakukan dalam pembinaan keterampilan kepada 
peserta dididk tunagrahita ? 
2. Upaya apa yang dilakukan agar siswa tunagrahita dapat menjalankan 
keterampilan yang mereka pilih agar lebih optimal dan berkualitas ? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajran keterampilan kepada tunagrahita 
? 








5. Apa saja faktor yang penghambat dalam mengajar siswa tunagrahita dalam 
pembelajaran keterampilan? 
6. Apa saja produk keterampilan yang diajarkan kepada peserta didik 
tunagrahita ? 
 
C. Pedoman Wawancara Untuk Wali Kelas SMALB Di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Kabupaten Wajo 
1. Bagaimana keaktifan peserta didik tunagrahita dalam mengikuti pembelajaran  
maupun keterampilan? 
2. Apakah ada peserta didik yang terkadang malas mengikuti pembelajaran? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menangani hal seperti itu ? 
4. Apakah ada apresiasi tersendiri dari wali kelas untuk siswa tunagrahita yang 
rajin ataupun aktif mengikuti pembelajaran disekolah? 
5. Bagaimana membangkitkan gairah semangat peserta didik tunagrahita untuk 
aktif dalam proses pembelajaran? 
6. Apa saja kecakapan hidup (life skill) yang diajarkan kepada peserta didik 
tunagrahita ? 
7. Apa upaya yang dilakukan untuk mengembangkan life skill kepada peserta 
didik tunagrahita ? 
8. Apa perubahan yang terjadi pada siswa tuna grahita selama telah mendapatkan 
pembelajaran life skill ? 
9. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengembangkan kecakapan hidup (life 
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